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ABSTRAK

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI RA AL ISLAH
KEMALO ABUNG

Oleh:
Salza Vyka Purnomo

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat kemampuan sains anak yang
belum berkembang secara optimal. Anak mengalami kesulitan dalam mengamati,
melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan sains melalui penerapan metode eksperimen pada anak
usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang setiap
siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari
tiga kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas A usia 4-5
tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung yang berjumlah 25 anak, terdiri dari 11
anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I yaitu melalui kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih terdapat 6 (24%) anak pada
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 0 (0%) anak pada kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB). Karena belum mencapai kriteria ketuntasan
yang telah ditentukan, maka perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II terjadi
peningkatan yang signifikan melalui kegiatan eksperimen membuat kecambah
dari kacang tanah yaitu terdapat 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan 25 (100%) anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Kata kunci: Metode Eksperimen, Kemampuan Sains, Anak Usia 4-5 Tahun
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ABSTRACT

APPLICATION OF EXPERIMENTAL METHODS TO IMPROVE THE
SCIENCE ABILITY OF 4-5 YEAR OLD CHILDREN AT RA AL ISLAH
KEMALO ABUNG

By:
Salza Vyka Purnomo

This research is motivated by the level of children's science abilities that
have not developed optimally. Children have difficulty in observing, conducting
experiments, and communicating. This study aims to improve science abilities
through the application of experimental methods in children aged 4-5 years at RA
AL ISLAH Kemalo Abung.

This research is a Classroom Action Research (CAR) in which each cycle
consists of four activities, namely planning, implementation, observation, and
reflection. This research was carried out in two cycles, each cycle consisting of
three meetings. The subjects in this study were 25 class A children aged 4-5 years
at RA AL ISLAH Kemalo Abung, consisting of 11 boys and 14 girls. The data
collection methods in this study were observation, interviews, and documentation.
The data analysis techniques used were qualitative data analysis and quantitative
data analysis.

Based on the results of the study in cycle I, namely through capillarity
experiment activities using white cabbage, there were 6 (24%) children in the
criteria of Developing According to Expectations (BSH) and 0 (0%) children in
the criteria of Developing Very Well (BSB). Because it has not reached the
predetermined completion criteria, it is necessary to continue to cycle II. In cycle
II, there was a significant increase through the experimental activity of making
peanut sprouts, namely there were 0 (0%) children in the Developing According
to Expectations (BSH) criteria and 25 (100%) children in the Developing Very
Well (BSB) criteria.

Keywords: Experimental Method, Science Ability, Children Aged 4-5 Years
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dan
menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab pendidikan anak
usia dini merupakan pondasi bagi dasar kepribadian anak.’ Pentingnya pendidikan
bagi anak usia dini tertulis dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.’> Jadi
pertumbuhan dan perkembangan pada anak haruslah tetap dijaga dan diawasi serta
sering diberi stimulus agar anak tidak mengalami kesulitan dikemudian hari.

Dalam pendidikan anak wusia dini ada beberapa aspek yang dapat
menstimulus proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini,
diantaranya yaitu: aspek nilai agama dan moral, aspek sosial emosional, aspek
fisik motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, dan yang terakhir adalah aspek seni.’
Salah satu aspek perkembangan yang paling penting untuk ditingkatkan dari

semua aspek perkembangan yang ada pada anak usia dini adalah aspek

? Nurmeiyati et al., “Pendidikan Anak Dalam Perspektif Islam,” WALADUNA: Jurnal
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 5, no. 1 (2022).

* Noor Baiti, Perkembangan Anak Melejitkan Potensi Anak Sejak Dini (Jawa Barat:
Guepedia, 2021).

* Anis Setiyawati, Rifa Suci Wulandari, and Lusy Novitasari, “Pencapaian Aspek
Perkembangan Anak Usia Dini Selama Pembelajaran Daring Di Masa Covid-19,” Jurnal Mentari
1, no. 2 (2021).



perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif memiliki ruang lingkup
yaitu pengetahuan umum dan sains; konsep bentuk, warna, ukuran dan pola;
konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf. Dalam aspek perkembangan
kognitif, peneliti memilih ruang lingkup sains.’

Sains pada anak wusia dini memiliki keterlibatan dengan teori
kontruktivisme yang memandang bahwa anak secara aktif membangun
pengetahuannya melalui pengalaman langsung terhadap lingkungannya.® Untuk
membuat anak menjadi lebih aktif dan terus menerus menimba ilmu, kita harus
memberikan kesempatan kepada anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya,
karena anak yang sering berinteraksi dengan alam cenderung lebih mampu
memahami dunia di sekitarnya.

Berdasarkan observasi pada hari rabu tanggal 21 Agustus 2024 melalui
kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur sawi putih, terdapat 20 dari
25 anak memiliki kemampuan sains yang belum berkembang secara optimal.
Anak mengalami kesulitan dalam mengamati, melakukan percobaan, dan
mengkomunikasikan. Apabila permasalahan tersebut tidak diselesaikan maka
akan berdampak pada kemampuan sains anak usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
Kemalo Abung, anak akan kesulitan dalam mengembangkan aspek kognitif,

afektif, psikomotorik, serta kemampuan berpikir kritis, dan kreatif.” Oleh karena

> Kamtini and Mesra Khairani, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Sains Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Salsa Percut Sei Tuan T.A. 2014/2015,” Jurnal Usia Dini 4,
no. 2 (2018).
® M. Fadlillah, Buku Ajar Konsep Dasar PAUD, ed. Alvian A. (Yogyakarta: Samudra
Biru, 2020).
Khairani Amalia, Sri Saparahayuningsih, and Anni Suprapti, “Meningkatkan
Kemampuan Sains Mengenal Benda Cair Melalui Metode Eksperimen,” Jurnal llmiah Potensia 3,
no. 1 (2018).



itu perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran sains, salah satunya dengan
menerapkan metode eksperimen. Penerapan metode eksperimen ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak, menumbuhkan ketertarikan,
dan keaktifan anak dalam belajar, sehingga proses belajar mengajar yang
dilakukan dapat memberikan pengalaman yang berkesan bagi anak. Dari
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk
Meningkatkan Kemampuan Sains Anak Usia 4-5 Tahun Di RA AL ISLAH

Kemalo Abung”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah kemampuan sains anak usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
belum berkembang secara optimal. Anak mengalami kesulitan dalam mengamati,
melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar
penelitian ini mempunyai arahan yang jelas maka peneliti hanya membatasi
penelitian ini pada peningkatan kemampuan sains anak usia 4-5 tahun di RA AL
ISLAH Kemalo Abung melalui kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan
sayur kol putih dan melalui kegiatan eksperimen membuat kecambah dari kacang

tanah.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan
sains pada anak usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung?.
2. Apakah metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak
usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung?.
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan sains melalui penerapan metode eksperimen pada
anak usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini menghasilkan dua manfaat yaitu:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan
dan masukkan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan khususnya dibidang ilmu pendidikan islam anak usia dini.
Selain itu juga bagi guru dan calon guru dapat mengimplementasikan

penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran sains ini.



b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki
pembelajaran sains dan meningkatkan kualitas kemampuan sains pada
anak usia dini di RA AL ISLAH Kemalo Abung.
2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan inovasi dan pengalaman baru
bagi guru dalam mengajar materi tentang sains menggunakan metode
eksperimen.
3) Bagi Anak
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak
usia dini di RA AL ISLAH Kemalo Abung.
4) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk menambah
pengetahuan dan pemahaman mengenai penerapan metode eksperimen
dalam meningkatkan kemampuan sains pada anak usia 4-5 tahun di
RA AL ISLAH Kemalo Abung.
F. Penelitian Relevan
Adapun beberapa penelitian relevan yang terdahulu terkait diantaranya
adalah:
1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devalda Marisa Prameswari
dengan skripsinya yang berjudul "Upaya Meningkatkan kemampuannya Sains

Melalui Metode Eksperimen Mencampur Warna Kelompok Bl Di TK



Permata Hati Lampung Tengah". Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sains anak
melalui metode eksperimen mencampur warna pada anak Kelompok Bl
Taman Kanak-Kanak Permata Hati Lampung Tengah. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Devalda Marisa Prameswari menunjukkan bahwa metode
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Kemampuan sains
anak sebelum dilakukan tindakan tidak ada 2 anak dengan kriteria baik dan
sangat baik. Setelah adanya tindakan pada Siklus I, kemampuan sains anak
meningkat sebanyak 6 anak, dan pada Siklus II meningkat hingga 15 anak
dengan kriteria baik dan sangat baik. Terdapat persamaan dan perbedaan pada
penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang, persamaannya sama-
sama menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kemampuan
sains pada anak usia dini. Perbedaannya ada pada media yang digunakan
dalam bereksperimen. Jika penelitian terdahulu menggunakan pencampuran
warna dalam bereksperimen, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dalam bereksperimen saat ini adalah kapilaritas menggunakan sayur
kol putih dan membuat kecambah dari kacang tanah.®

2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eliamah, dkk., dengan jurnal
mereka yang berjudul "Meningkatnya Motivasi Belajar Anak Usia Dini
(AUD) Melalui Pembelajaran Sains". Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan subjek penelitian adalah Anak Usia Dini (AUD)

kelompok B di TK ISLAM PLUS CERIA pada semester genap Tahun ajaran

® Devalda Marisa Prameswari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Metode
Eksperimen Mencampur Warna Kelompok B1 Di TK Permata Hati Lampung Tengah” (Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2019).



2020-2021 yang berjumlah 15 anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak menerapkan pembelajaran sains di kelas paud terhadap meningkatnya
motivasi belajar Anak Usia Dini (AUD) di TK ISLAM PLUS CERIA Malang.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eliamah, dkk., menunjukkan bahwa
melalui aktivitas bermain sains, dapat meningkatkan motivasi belajar anak
usia dini. Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sekarang, persamaannya sama-sama melakukan eksperimen
kapilaritas dalam pembelajaran sains. Perbedaannya ada pada media yang
digunakan dalam bereksperimen. Jika penelitian terdahulu menggunakan
sayur sawi putih pada saat melakukan kapilaritas, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti sekarang menggunakan sayur kol putih pada saat
melakukan kapilaritas.’

3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yeni Astuti, dkk., dengan jurnal
mereka yang berjudul "Pengembangan Kemampuan Sains Anak Melalui
Metode Eksperimen Di Taman Kanak-Kanak". Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif yang termasuk dalam kategori
quasi eksperiment. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa
efektifkah metode eksperimen untuk mengembangkan kemampuan sains anak
usia 5-6 Tahun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuni Astuti, dkk.,
menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan sains anak dari post-test kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-ratanya 57,93 sedangkan untuk post-test kelas

kontrol diperoleh rata-rata 53,70. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa

® Eliamah, Wahira, and Kahrul Alam, “Meningkatnya Motivasi Belajar Anak Usia Dini
(AUD) Melalui Pembelajaran Sains,” EDUSTUDENT: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan
Pengembangan Pembelajaran 1, no. 2 (2022).



metode eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan sains anak
dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional. Terdapat persamaan dan perbedaan pada
penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang, persamaannya sama-
sama berfokus pada kemampuan sains anak melalui metode eksperimen.
Perbedaannya ada pada media yang digunakan dalam bereksperimen. Jika
penelitian terdahulu menggunakan kacang hijau dalam membuat toge,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang

menggunakan kacang tanah dalam membuat kecambah. "

' Yeni Astuti and Nurhafizah Nurhafizah, “Pengembangan Kemampuan Sains Anak
Melalui Metode Eksperimen Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini 7, no. 5 (2023).



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Sains Anak Usia Dini

1. Pengertian Kemampuan Sains Anak Usia Dini
Sains atau science berasal dari bahasa latin yaitu scientia artinya
pengetahuan yang tersusun atau terorganisasi secara sistematis."* Sains adalah
sebuah studi yang berhubungan dengan fakta atau kebenaran yang disusun
secara sistematis dan bersifat umum. Sains juga bisa diartikan sebagai cara
untuk mencoba menemukan hakikat segala sesuatu, sikap, dan keterampilan
yang dapat memungkinkan seorang individu untuk memecahkan masalah yang
sedang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.*> Sains pada anak usia
dini memiliki keterlibatan dengan teori kontruktivisme yang memandang
bahwa anak secara aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman

langsung terhadap lingkungannya.®

Secara konseptual, terdapat sejumlah pengertian dan bahasan sains
yang dikemukakan oleh para ahli. Nugraha mendefinisikan sains sebagai cara
yang dilakukan dalam rangka memperoleh pengetahuan melalui pengamatan

dan eksperimen." Carin dan Sund mendefinisikan sains sebagai pengetahuan

" Wulan Fauzia, Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Sulawesi Tengah: CV. Feniks
Muda Sejahtera, 2022).

2 Yaswinda, Model Pembelajaran Sains Berbasis Multisensori-Ekologi (PSB MUGI)
Bagi Anak Usia Dini (Jawa Barat: Edu Publisher, 2019).

B Tiffany Shahnaz Rusli, Suri, and Maya Pujowati, Pengantar Ilmu Pendidikan (Teori
Dan Perkembangan Pendidikan Di Indonesia), ed. Efitra (Jambi: PT. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024).

' Junita Dwi Wardhani and Surtikanti, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini (Jawa
Tengah: Muhammadiyah University Press, 2019).
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yang sistematis dan tersusun secara teratur.” Sedangkan James Conant
mendefinisikan sains sebagai suatu deretan konsep skema konseptual yang
berhubungan satu sama lain, yang tumbuh sebagai hasil serangkaian
percobaan dan pengamatan serta dapat diamati dan diuji lebih lanjut."® Senada
dengan hal tersebut, Ahmadi juga mendefinisikan sains sebagai ilmu teoritis
yang didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan terhadap gejala alam
berupa makrokosmos yang berarti alam semesta."” Dari beberapa pengertian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan yang
berkenaan dengan fakta dan gejala alam yang tersusun secara sistematis yang
didapatkan melalui pengamatan dan eksperimen.

Sementara sains untuk anak usia dini merupakan sains yang ditujukan
untuk anak usia dini serta bagaimana memahami sains berdasarkan sudut
pandang anak. Sains menjadi hal yang penting untuk dikenalkan pada anak-
anak usia dini, hal ini disebabkan karena sains dapat mengajak anak untuk
berpikir kritis, selain itu pula dengan sains anak tidak begitu saja menerima
atau menolak sesuatu. Sains yang diperkenalkan kepada anak mulai sejak dini
akan mendorong mereka menjadi anak yang kaya inspirasi, bersikap kreatif
dan kaya akan inisiatif serta bisa menumbuhkan pola pikir logis pada anak.

Dengan pemberian pembelajaran sains sejak dini kepada anak maka hal

> Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep Dan Aplikasinya, ed. Julia (Bandung: UPI
Press, 2014).

'® Eka Purwati, Menulis Itu Asik (Kumpulan Karya Esai, Opini, Artikel Ilmiah Dan
Populer) Disertai Tips Dan Motivasi (Jawa Barat: Guepedia, 2023).

Y Darmawan Harefa and Muniharti Sarumaha, Teori Pengenalan Ilmu Pengetahuan
Alam Pada Anak Usia Dini, ed. Danu Banu (Jawa Tengah: PM Publisher, 2020).
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tersebut dapat melatih dalam menggunakan pikiran, kekuatan maupun
kejujurannya.*®

Sains mendorong anak untuk mengenal sendiri lingkungan sekitarnya
dengan cara observasi dan hasil penemuannya mendorong anak untuk berfikir
konstruktif guna merumuskan konsep yang bermakna. Pentingnya
mempelajari sains bagi anak usia dini adalah agar mereka lebih mengetahui
tentang keadaan alam dan konsep alam sekitarnya yang dapat bermanfaat
untuk kehidupan sehari-harinya.

Sedangkan Nuryani dan Ardian mendefinisikan kemampuan sains
sebagai semua kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh,
mengembangkan, serta menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan teori sains,
baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik maupun keterampilan
dalam bidang sosial.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan sains adalah kesanggupan yang dimiliki oleh anak untuk
mempelajari dan menguasai lingkungan alam sekitarnya yang dapat diperoleh
melalui proses mengenal, mengamati, dan melakukan eksperimen atau
percobaan. Dengan menguasai sains, anak diharapkan akan mengalami
perubahan dan kemajuan dalam proses sains seperti kemampuan untuk

merencanakan kegiatan, mengetahui sebab akibat, mampu berinisiatif, dan

memecahkan masalahnya sendiri.

'® Ahmad Izzuddin, “Sains Dan Pembelajarannya Pada Anak Usia Dini,” Bintang: Jurnal
Pendidikan Dan Sains 1, no. 3 (2019).

1 Wahyuningsih Rahayu et al., Pendidikan Dipusaran Pandemi: Menebar Dan Merawat
Nilai Budaya Sehat, ed. Ela Suryani (Semarang: Qahar Publisher, 2021).
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2. Tujuan Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini

Tujuan pembelajaran sains untuk anak usia dini sangat penting untuk
memberikan dasar pengetahuan tentang alam dan isinya, yang akan
memberikan makna bagi kehidupan mereka di masa depan. Selain menambah
ilmu pengetahuan, pembelajaran sains juga mengembangkan keterampilan
motorik, pemahaman, kebiasaan, dan sikap ilmiah anak, serta memicu rasa
ingin tahu mereka terhadap lingkungan sekitar.

Tujuan pembelajaran sains untuk anak usia dini mencakup:

a. Mengenalkan dan menumbuhkan kecintaan terhadap alam sebagai bentuk
syukur atas kebesaran Tuhan.

b. Membangun minat anak untuk mengenal dan mempelajari objek serta
peristiwa di sekelilingnya.

c. Mengembangkan keterampilan sains dasar seperti observasi, investigasi,
eksperimen, komunikasi, dan penemuan untuk memperluas pengetahuan
anak tentang alam.

d. Menumbuhkan rasa ingin tahu, ketekunan, sikap kritis, keterbukaan, kerja
sama, tanggung jawab, dan kemandirian.

e. Menggunakan teknologi sederhana dan konsep sains untuk memecahkan

masalah sehari-hari.?

?® Syahdiyatun Ningtias Salsabila, “Meningkatkan Pemahaman Sains Melalui Metode
Eksperimen Di TK Puspita Kecamatan Megang Sakti” (Institut Agama Islam Negeri CURUP,
2023).
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Sedangkan Leeper menjelaskan tujuan sains untuk anak usia dini yaitu
untuk:

a. Melatih keterampilan anak dalam memecahkan masalah secara ilmiah,
sehingga mereka dapat mengatasi dan menyelesaikan berbagai tantangan
yang dihadapi.

b. Membentuk sikap ilmiah pada anak, yaitu melatih mereka dalam
pengambilan keputusan yang tepat, mampu melihat dari berbagai
perspektif, menyaring informasi, dan bersikap terbuka.

c. Memperoleh pengetahuan dan informasi ilmiah, yang berarti bahwa semua
informasi yang didapatkan anak sesuai dengan standar keilmuan yang
berlaku.

d. Agar mereka tertarik dan berminat untuk mempelajari sains yang ada di
sekitar mereka.”!

3. Manfaat Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini
Pembelajaran  sains  merupakan sarana untuk  merangsang
perkembangan dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki oleh anak usia
dini. Worms Shadow dan Whirlpools menyatakan manfaat dari pembelajaran
sains untuk anak usia dini antara lain:

a. Mampu menumbuhkan rasa percaya diri anak di sekitarnya.

b. Menyediakan pengalaman penting secara langsung bagi anak.

c. Mengembangkan pemahaman dasar mengenai pengetahuan alam.

d. Meningkatkan kemampuan observasi.

! Ajeng Rizki Safira and Ayunda Sayyidatul Ifadah, Pembelajaran Sains Dan
Matematika Anak Usia Dini - (Jawa Timur: Caremedia Communication, 2020).



14

e. Memberikan kesempatan untuk menggunakan bahan yang umum dalam
pembelajaran sains, sehingga anak terbiasa sejak dini.

f. Mendapatkan dukungan dalam merangsang rasa ingin tahu mereka.

g. Mengembangkan keterampilan berbahasa dengan menambah kosakata saat
anak terlibat dalam kegiatan tanya jawab.*

Sedangkan Yuliani mengungkapkan bahwa pengenalan sains untuk
anak wusia dini akan bermanfaat pada perkembangan seluruh aspek
perkembangan anak. Manfaat tersebut antara lain:

a. Perkembangan sosial: Ini mencakup kemampuan berbagi dan
berkolaborasi. Pengenalan sains memungkinkan anak untuk saling berbagi
alat dan bahan yang digunakan. Kerja sama akan terbangun secara alami
saat anak melakukan eksplorasi sains dalam kelompok.

b. Perkembangan emosional: Kegiatan eksplorasi sains dapat menumbuhkan
rasa bangga dan penghargaan antar teman, terutama saat anak berhasil
dalam eksperimen. Selain itu, mereka akan merasa takjub dan senang
dengan penemuan baru yang diperoleh melalui kegiatan sains.

c. Perkembangan fisik: Kegiatan sains memberi anak kesempatan untuk
mengasah keterampilan motorik halus, seperti mengisi wadah dengan air
atau pasir, serta melakukan gerakan kompleks lainnya yang terkait dengan
eksperimen.

d. Perkembangan kognitif: Pengenalan sains juga mendukung perkembangan

kognitif dalam aspek matematika dan bahasa. Anak perlu menggunakan

#2 Khoerun Nisa Nur Baety, “Meningkatkan Keterampilan Sikap Sains Pada Anak Usia
Dini Melalui Metode Eksperimen,” PELANGI: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Islam Anak Usia
Dini 4, no. 1 (2022).
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kemampuan kognitif mereka untuk memecahkan masalah, mengamati,
memprediksi, menyelidiki, dan berkomunikasi.

e. Perkembangan kreativitas: Aktivitas sains dapat merangsang imajinasi
anak. Mereka akan bereksperimen dengan ide-ide baru menggunakan alat
dan bahan yang ada.”

4. Pengaruh Pembelajaran Sains bagi Perkembangan Anak Usia Dini

Setiap fase pertumbuhan dan perkembangan anak memiliki
karakteristik unik dalam kegiatan sains. Kegiatan sains sebaiknya dirancang
untuk merangsang aspek kognitif anak, serta memicu perkembangan sosial-
emosional, fisik, dan kreativitas. Semua aspek ini berperan penting dalam
aktivitas sains yang dilakukan anak bersama guru.

Sujiono menjelaskan bahwa pembelajaran sains dapat mempengaruhi
berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini, yaitu:

a. Perkembangan Sosial: Anak memiliki kesempatan untuk berbagi dan
bertukar bahan, alat, atau gagasan dengan teman-teman mereka. Kegiatan
sains yang melibatkan eksplorasi membutuhkan kemampuan bekerja sama,
yang biasanya tumbuh secara alami saat anak berinteraksi dalam
kelompok.

b. Perkembangan Emosional: Aktivitas penjelajahan dalam sains dapat
meningkatkan rasa bangga dan saling menghargai. Misalnya, ketika anak
menemukan jawaban atau hasil eksperimen, mereka merasakan kepuasan

dan penghargaan atas usaha mereka.

# Emiliana Sofia Ina, “Manfaat Metode Eksperimen Untuk Mengembangkan

Kemampuan Sains AUD Usia 5-6 Tahun” (Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng,
2022).
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c. Perkembangan Fisik: Anak mulai mengasah koordinasi motorik halus
melalui kegiatan seperti bermain dengan magnet, mengisi wadah dengan
air atau pasir, serta melakukan gerakan kompleks dalam eksperimen.

d. Perkembangan Kognitif: Anak mulai mampu memecahkan masalah,
menghitung, dan berkomunikasi saat mereka mengamati, memprediksi,
menyelidiki, dan menguji dalam kegiatan sains.

e. Perkembangan Kreativitas: Anak dapat melatth dan mengembangkan
imajinasi mereka melalui pencarian dan penemuan. Mereka mencoba ide-
ide baru dan menggunakan bahan serta alat sederhana dalam eksperimen,
yang dapat memicu semangat untuk proses kreatif jika dilakukan dengan
antusias.”

Sedangkan Nugraha memaparkan sejumlah sikap yang mulai
dikembangkan dalam program pembelajaran sains pada anak usia dini,
pembinaannya dari waktu kewaktu diharapkan dapat meningkat, diantaranya:
a. Sikap Jujur

Merupakan perilaku yang muncul dari fakta penelitian yang
menunjukkan bahwa tidak ada manipulasi dalam kegiatan sains, sehingga
menghasilkan data yang akurat.

b. Sikap Kritis

Dalam kegiatan sains, anak didorong untuk berpikir kritis dan

mendalam untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan.

** Isminah, “Upaya Mengembangkan Kemampuan Sains Melalui Metode Eksperimen
Pada Anak Usia Dini Di TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2015/2016” (Universitas Lampung, 2016).
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Sikap Kreatif

Pengenalan dan pengembangan aspek sains pada anak dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. Lingkungan belajar sains yang
disediakan akan memicu anak untuk mengajukan pertanyaan yang menarik
dan tak terduga, mencerminkan pemikiran dan sikap kreatif.
Sikap Positif terhadap Kegagalan

Anak diharapkan memiliki pandangan positif terhadap kegagalan
dalam kegiatan sains dan tidak mudah menyerah. Kegagalan memberikan
kesempatan untuk belajar dari pengalaman agar dapat menghindari
kesalahan di masa depan.
Sikap Kerendahan Hati

Kerendahan hati dalam kegiatan sains berarti anak bebas dari sikap
sombong akibat pencapaian dalam penelitian atau keberhasilannya.
Sikap tidak Mudah Putus Asa

Ketahanan dalam melakukan penelitian sains dengan semangat dan
keberanian untuk mencoba lagi meskipun mengalami kegagalan sangat
penting untuk ditanamkan pada anak agar mencapai keberhasilan.
Sikap Keterbukaan untuk Dikritik dan Diuji

Anak perlu terbuka dalam berbagi ide dengan teman,
mempertimbangkan hasil penelitian melalui diskusi, dan menerima kritik
untuk meningkatkan kualitas penelitian yang dapat dipertanggung

jawabkan.
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h. Sikap Menghargai dan Menerima Masukan
Anak diharapkan menghargai hasil kerja sendiri dan teman,
sehingga tercipta suasana yang saling mendukung dan mampu menerima
masukan dari teman serta guru untuk memperbaiki kegiatan sains.
i. Sikap Berpedoman pada Fakta dan Data yang Memadai
Dalam sikap ini, anak diharapkan dapat berlandaskan pada fakta
yang valid dan mengumpulkan data yang cukup dari hasil penelitian dalam
kegiatan sains.
J- Hasrat Ingin Tahu yang Tinggi
Rasa ingin tahu yang kuat adalah sikap yang penting bagi anak
sebelum melakukan kegiatan sains. Dengan hasrat tersebut, disertai
semangat yang tinggi, anak dapat melaksanakan kegiatan sains dengan
baik dan mengungkap pengetahuan baru.”
5. Bentuk Kegiatan Sains untuk Anak Usia Dini
Kegiatan sains untuk anak usia dini harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan mereka. Berikut adalah bentuk kegiatan sains yang sesuai
untuk anak usia dini:
a. Hubungan sebab-akibat yang jelas: Anak usia dini pada usia ini lebih
mudah memahami hubungan sebab-akibat yang terlihat secara langsung.
Kegiatan sains harus dirancang agar mereka dapat melihat efek langsung

dari tindakan mereka.

® Embun Salim and Dwi Prasetiyawati Diyah Hariyanti, “Upaya Meningkatkan

Kemampuan Sains Anak Melalui Metode Inkuiri Pada Kelompok B Di TK Mojokerto 3
Kedawung Sragen Tahun Ajaran 2013/2014,” Jurnal Penelitian PAUDIA, 2014.
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b. Eksplorasi mandiri: Aktivitas sains sebaiknya memungkinkan anak untuk
menjelajahi berbagai objek di sekitarnya. Ini memungkinkan mereka
menggunakan panca indera mereka untuk investigasi.

c. Konstruksi pengetahuan sendiri: Anak perlu berinteraksi langsung dengan
objek nyata untuk membangun pengetahuan mereka.

d. Fokus pada “apa” daripada “mengapa”: Anak sulit menjawab pertanyaan
“mengapa” karena keterbatasan dalam memahami sebab-akibat. Lebih
baik bertanya “apa” yang terjadi dalam situasi tertentu.

e. Fokus pada proses, bukan hasil: Kegiatan sains harus lebih menekankan
pada proses eksplorasi daripada hasil akhir. Anak akan lebih menikmati
dan belajar melalui pengalaman langsung tanpa memikirkan hasilnya.

f. Integrasi dengan bahasa dan matematika: Kegiatan sains sebaiknya
terintegrasi dengan bahasa dan matematika. Anak bisa menggunakan
bahasa untuk menceritakan pengalaman mereka dan matematika untuk
melakukan pengukuran.

g. Kegiatan yang menarik: Kegiatan sains harus menyenangkan dan menarik,
seperti percobaan yang tampak ajaib atau menakjubkan. Ini dapat
memanfaatkan elemen magic atau eksperimen sederhana untuk

merangsang minat anak-anak.’

*® Tasya Oktaviana Praptiantika, “Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Eksperimen
Rainbow Walking Water Pada Anak Kelompok B Di TK Al-Hidayah IIT Gebang Jember Tahun
Ajaran 2022-2023” (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023).
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Sedangkan Eggers menjelaskan pembelajaran sains pada anak usia dini
memaparkan beberapa kegiatan yaitu:
a. Pengamatan
Anak dapat memahami eksperimen yang mereka lakukan melalui
pengamatan. Proses ini dilakukan saat anak sedang menjalani percobaan.
b. Prediksi
Guru perlu mengajukan pertanyaan terbuka kepada anak yang
mengarah pada jawaban yang kurang tepat, sehingga mereka dapat
membuat prediksi. Misalnya, anak didorong untuk meramalkan tanaman
mana yang akan tumbuh lebih cepat dan lebih besar.
c. Melaksanakan Percobaan
Mengajak anak untuk melakukan percobaan berdasarkan
pertanyaan mereka tentang berbagai bahan. Guru harus mencatat kegiatan
percobaan dan menyediakan alat seperti kertas, buku catatan, pulpen, dan
pensil agar anak dapat mencatat pengamatan dan kemajuan hasil
percobaan.
d. Menginterpretasikan
Anak belajar dari interpretasi yang diberikan oleh guru. Guru perlu
mengajukan pertanyaan terbuka lagi untuk mendorong anak mengolah dan
menarik kesimpulan dari apa yang mereka amati selama percobaan. Proses

ini dapat memunculkan pertanyaan dan percobaan lebih lanjut.”’

%’ Susi Susanti, “Pembelajaran Sains Melalui Metode Eksperimen Untuk Optimalisasi
Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Pertiwi Bojongsari Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas” (UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).
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Berdasarkan bentuk kegiatan sains untuk anak usia dini di atas, dapat
disimpulkan bahwa memperkenalkan konsep sains sederhana terutama pada
tahap perkembangan anak usia dini dapat memperbaiki berbagai aspek
perkembangan, khususnya pada aspek pengetahuan umum dan sains. Kegiatan
sains yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan kapilaritas
menggunakan sayur kol putih dan membuat kecambah dari kacang tanah.

6. Materi Sains untuk Anak Usia Dini

Materi sains yang dapat diberikan untuk anak usia dini menurut Slamet
Suyanto, antara lain yaitu mengenal gerak, mengenal zat cair, mengenal
timbangan atau neraca, bermain gelembung sabun, mencampur warna dan zat,
mengenal benda-benda lenting, bermain dengan udara, bermain bayang-
bayang, melakukan percobaan sederhana, mengenal api dan pembakaran,
mengenal es, bermain pasir, bermain dengan bunyi, bermain magnet, dan
menyayangi binatang.’®

Selain materi sains di atas, ada juga materi sains lain yang dapat
diberikan untuk anak usia dini, yaitu materi sains tentang tanaman. Tanaman
yang diajarkan kepada anak usia dini meliputi: bagian tanaman, proses
pertumbuhan tanaman, perkembangbiakan, bentuk daun, struktur daun dan

batang, buah, bunga, dan lain-lain.® Adapun materi sains yang digunakan

*® Fitria Arumsari, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Penerapan
Metode Eksperimen Pada Kelompok Bl Di TK Assa’adah Baledono Purworejo” (Universitas
Negeri Yogyakarta, 2013).

* Intan Mandasari Basir, “Pengaruh Metode Pembelajaran Eksperimen Terhadap
Pengembangan Sains Kelompok B Di Tk Se-Kota Parepare” (Institut Agama Islam Negeri
Parepare, 2023).



22

dalam penelitian ini adalah melakukan kapilaritas dan melakukan percobaan
sederhana.
7. Indikator Kemampuan Sains Anak Usia Dini

Bagi perkembangan anak usia dini sains ini penting dan perlu
ditanamkan sejak dini agar anak dapat mengenal sains sejak dini dan memiliki
kesiapan ke jenjang sekolah menengah. Memperkenalkan sains pada anak usia
dini dapat dilakukan dengan mengenalkan alam dan lingkungan sekitar Kkita,
karena alam dan lingkungan akan menambah pengalaman pada anak. Anak
akan belajar bereksperimen, mengeksplorasi, dan menyelidiki lingkungan
sekitar. Melihat hal tersebut, sains ini perlu ditanamkan sejak dini.*

Terkait dengan hal tersebut, Eggers mengatakan bahwa aktivitas
pembelajaran sains untuk anak usia dini yaitu dapat berupa observasi,
prediksi, melakukan percobaan, dan menginterpretasikan.>’ Sedangkan
Yulianti mengatakan kemampuan sains yang dapat dikembangkan untuk anak
usia dini yaitu mengamati, mengelompokkan, memperkirakan, dan
menghitung.’ Mengenai hal ini Sujiono juga mengungkapkan bahwa sains di
Taman Kanak-Kanak mempunyai tujuan agar anak memiliki kemampuan
dalam mengamati perubahan yang terjadi di sekitarnya, kemampuan

melakukan eksperimen sederhana, kemampuan melakukan perbandingan,

*® 1da Arsani Dewi, Ni Ketut Suarni, and Mutiara Magta, “Penerapan Metode Proyek
Melalui Kegiatan 3M Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A TK Negeri Pembina,”
Jurnal PGPAUD Universitas Pendidikan Ganesha 3, no. 1 (2015).

1 Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini, ed. Tia Citra Bayuni
(Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2019).

*? Lina Eka Retnaningsih, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains
Anak Kelompok B TK Tunas Harapan 1 Tunggunjagir Kecamatan Mantup Kabupaten
Lamongan,” JCE 1, no. 1 (2017).
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memperkirakan, mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan kegiatan
tentang sesuatu sebagai hasil dari pengamatan yang telah mereka lakukan.
Berdasarkan paparan di atas, maka indikator kemampuan sains anak
usia dini yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
mengamati, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan.
B. Metode Eksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran yang didalamnya
anak melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari.>* Terkait dengan hal ini Roestiyah, juga menjelaskan
bahwa metode eksperimen adalah metode kegiatan melakukan percobaan
dengan cara mengamati, baik proses maupun hasil yang diperoleh dari
percobaan tersebut.® Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa
metode eksperimen atau percobaan adalah metode yang memungkinkan anak,
baik secara individu maupun kelompok untuk dilatih dalam menjalankan suatu
proses atau percobaan.*® Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen atau percobaan memungkinkan anak untuk terlibat secara aktif

dalam melakukan, mengalami, dan mengamati berbagai proses dan objek.

* Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016).

* Rahmah Johar and Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar: Untuk Menjadi Guru
Yang Profesional, ed. Cut Rita Zahara (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021).

** Umi Kalsum, Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Penerapan Metode Eksperimen Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Pokok Bahasan Konduktor Dan Isolator Pada
Siswa Kelas IV SDN 002 Bengkong Tahun Pelajaran 2021/2022 (Jember: RFM Pramedia, 2022).

*® Andri Kurniawan et al., Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning
(SCL), ed. Andi Yustira Lestari Wahab, Hery Nuraini, and Syifa Fadhilah Hamid (Jawa Barat:
Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022).
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Anak juga dapat membuktikan, menjelaskan, dan menyimpulkan secara
mandiri tentang objek atau peristiwa yang sedang dipelajari.*’

Proses pembelajaran menggunakan metode eksperimen memberi
kesempatan kepada anak untuk menjelajahi lingkungan sekitar mereka.
Metode ini membantu anak memahami percobaan sains dan memperoleh
pengetahuan. Kemampuan dasar dalam proses sains dapat terlihat saat anak
mampu mengenali berbagai objek dan peristiwa di sekelilingnya. Objek-objek
seperti air, tanah, api, udara, dan tanaman yang sering ada di lingkungan
mereka lebih mudah dan menarik bagi anak dalam memahami dunia sains,
karena objek-objek tersebut sering menjadi fokus perhatian anak.

Berkaitan dengan paparan di atas, Anggraeni juga menjelaskan bahwa
metode eksperimen adalah sebuah metode penyampaian materi pelajaran di
mana anak secara aktif terlibat dan menguji sendiri apa yang sedang mereka
pelajari.®® Beberapa pengertian metode eksperimen di atas sesuai dengan
pendapat yang disampaikan oleh Schoenher, bahwa metode eksperimen adalah
metode yang tepat untuk pembelajaran sains anak usia dini, karena dapat
menciptakan kondisi belajar yang efektif dalam mengembangkan kemampuan

berpikir dan kreativitas anak secara optimal.*

*” Siti Aminah, “Implementasi Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Melalui Proses Sains Pada Anak Usia Dini TK Flamboyan Kabupaten Kampar,” Jurnal
Al-Abyadh 2, no. 2 (2019).

* Irma Yanti Siregar, “Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Untuk
Anak Usia Dini Di TK Siti Al-Hasan Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang TA.
2018/2019” (UIN Sumatera Utara Medan, 2018).

** Tia Yustika Sari, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPA Pada
Konsep Benda Dan Sifatnya Di Kelas V MIS Islamiyah Sunggal” (UIN Sumatera Utara Medan,
2021).
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Berdasarkan penjelasan mengenai metode eksperimen yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen adalah suatu
metode penyajian pembelajaran yang dimana anak melakukan sendiri sebuah
percobaan, baik secara individu maupun berkelompok untuk mengamati suatu
peristiwa dan membuktikan sendiri tentang suatu hal yang sedang
dipelajarinya.

2. Karakteristik Metode Eksperimen

Metode eksperimen dalam pengajaran memiliki beberapa karakteristik
yang berhubungan dengan pengalaman belajar anak, yaitu sebagai berikut:
a. Penggunaan alat bantu.

b. Aktivitas anak dalam melakukan percobaan.
c. Pembimbingan oleh pendidik.

d. Kondisi tempat yang sesuai.

e. Adanya pedoman untuk anak.

f. Topik yang menjadi fokus eksperimen.

g. Temuan yang dihasilkan.*

Sedangkan Winataputra menjelaskan karakteristik mengajar dalam
menggunakan metode ekperimen serta hubungannya dengan pengalaman
belajar anak, yaitu:

a. Terdapat alat yang digunakan sebagai pendukung.
b. Anak secara aktif melakukan eksperimen.

c. Guru memberikan bimbingan.

* Husnia Rahmah, “Penerapan Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Mengenal Sifat-Sifat Air Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Maryam Sei Rampah Tahun
Ajaran 2018/2019” (UIN Sumatera Utara, 2019).
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Lingkungan disesuaikan dengan kebutuhan.
Tersedia panduan untuk anak.

Terdapat topik yang dieksplorasi.

1.4

Ditemukan berbagai hasi

Juita & Ratna juga menyampaikan mengenai karakteristik metode

pembelajaran eksperimen, yaitu:

Setiap anak diwajibkan untuk melakukan percobaan.

Alat dan bahan percobaan yang digunakan harus dalam kondisi baik dan
bersih.

Durasi pembelajaran harus memadai.

Instruksi pembelajaran harus menggunakan metode eksperimen yang jelas.

Terdapat topik yang spesifik, karena tidak semua isu dapat dieksperimen.*

3. Macam-Macam Metode Eksperimen

Metode eksperimen memiliki berbagai jenis dan bentuk. Berikut

adalah beberapa macam metode eksperimen:

a.

Berdasarkan Struktur Kegiatan
1) Formal
Eksperimen formal merupakan percobaan yang dirancang
secara mendetail oleh pendidik. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan anak dalam mengamati kejadian. Anak

mulai dengan mempelajari cara menjadi pengamat yang baik, lalu

Dini.

* Harefa and Sarumaha, Teori Pengenalan Ilmu Pengetahuan Alam Pada Anak Usia

® Gunarjo S. Budi, Penerapan Berbagai Model Dan Metode Pembelajaran Dalam

Praktik Pengalaman Lapangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika, ed. Misnawati
(Jawa Barat: Guepedia, 2022).
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menerapkan keterampilan tersebut untuk mengamati benda di
sekitarnya, menemukan persamaan dan perbedaan, serta mengamati
berbagai perubahan.
Informal

Eksperimen informal tidak melibatkan arahan ketat dari
pendidik. Anak diberi kebebasan untuk memilih kegiatan yang
menarik untuk diamati dan bekerja sesuai cara mereka sendiri. Dengan
metode ini, kreativitas dan komitmen anak untuk menyelesaikan tugas
dapat berkembang. Peralatan dan bahan harus disediakan dalam jumlah
dan variasi yang cukup untuk mendorong anak mencari tahu secara
mandiri. Eksperimen informal dilakukan secara individual dan tidak
direncanakan secara ketat oleh pendidik.
Insidental

Eksperimen insidental terjadi ketika anak menemukan sesuatu

secara kebetulan yang menghasilkan hasil yang tidak terduga.*

b. Berdasarkan Kombinasi dengan Metode Belajar Lain

1y

Eksperimen Tunggal
Metode eksperimen tunggal hanya melibatkan eksperimen itu
sendiri tanpa adanya metode lain. Anak melakukan serangkaian

kegiatan yang melibatkan pengamatan baru.

* Gaby Novelia, “Penerapan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak
Usia 5-6 Tahun Di PAUD IT AL Qiswah Kota Bengkulu” (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu,

2022).
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2) Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Pemecahan Masalah
Dalam metode ini, eksperimen merupakan bagian dari proses
pemecahan masalah. Anak dihadapkan pada suatu masalah, kemudian
memprediksi solusinya hipotesis, menguji dugaan tersebut melalui
percobaan, dan merumuskan hasil yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.
3) Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Demonstrasi
Metode ini menggabungkan demonstrasi dan eksperimen.
Biasanya, pendidik akan melakukan demonstrasi terlebih dahulu
sebelum anak mencoba atau mengembangkan percobaan tersebut
dengan bimbingan pendidik. Metode eksperimen ini sangat terkait
dengan demonstrasi, di mana pendidik menunjukkan suatu proses atau
cara kerja sebelum anak mempraktikkannya.
4) Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Estimasi
Metode ini melibatkan peramalan jawaban terhadap suatu
pertanyaan dengan melakukan percobaan. Berbeda dengan metode
pemecahan masalah, metode estimasi tidak dimulai dengan masalah,
melainkan  bertujuan  untuk membuktikan  sesuatu  dengan

memperkirakan jawaban.*

* Meli Hariyani, “Penerapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung
Barat” (UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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4. Tujuan Metode Eksperimen

Rasa keingintahuan pada anak usia dini sangat tinggi, keingintahuan
ini sejalan dengan perkembangan intelektual mereka pada masa usia dini,
dimana pertumbuhan kognitif mereka berlangsung dengan pesat. Selama
periode ini, jaringan saraf di otak anak aktif membangun pengetahuan dengan
cara mengasimilasi dan mengakomodasi rangsangan dari lingkungan sekitar.
Salah satu cara untuk memenuhi rasa ingin tahu pada anak usia dini adalah
melalui eksplorasi dan eksperimen. Oleh karena itu, metode pembelajaran
berbasis eksperimen sangat efektif dalam mengoptimalkan potensi kognitif
anak usia dini sesuai dengan tahap perkembangan berpikir mereka.

Beberapa tujuan penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran
anak usia dini adalah:

a. Menjelaskan bagaimana sesuatu terjadi.
b. Memberikan pengalaman langsung mengenai proses terjadinya sesuatu.
c. Membuktikan kebenaran dari suatu fenomena.*

Sedangkan Ermida menjelaskan tujuan dari metode pembelajaran
eksperimen meliputi tujuh poin. Ketujuh poin tersebut adalah sebagai berikut:
a. Mendapatkan keyakinan akan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui

kehadiran, keindahan, dan keteraturan alam yang diciptakan-Nya.
b. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep
eksperimen yang berguna dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

* Nurul Hikmah, “Pembelajaran Sains Melalui Eksperimen Dalam Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini Kelompok B Di KB TK Nurul Hikmah Kota Malang” (UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2020).
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c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran akan
hubungan timbal balik antara lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

d. Meningkatkan keterampilan dalam menyelidiki lingkungan sekitar,
menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berkontribusi dalam pemeliharaan,
perlindungan, dan pelestarian lingkungan.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan keteraturannya
sebagai bagian dari ciptaan Tuhan.

g. Mendapatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan yang menjadi dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat berikutnya.*

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
Pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen tentu banyak

yang harus dipersiapkan. Seperti yang sudah diketahui, sebelum melakukan

percobaan atau eksperimen haruslah terlebih dahulu mempersiapkan materi

apa yang akan dilakukan. Salah satu manfaat dari menggunakan metode

eksperimen adalah anak-anak akan lebih percaya akan percobaan yang

dilakukan dan hasil dari percobaan tersebut dapat bermanfaat bagi

kehidupannya.

*® Yusuf Hidayat et al., Diskursus PAUD & SDMI Di Era Kurikulum Merdeka, ed.
Rahmat Hidayat (Jawa Barat: Adab, 2023).
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Winda Gunarti menjelaskan kelebihan dan kekurangan metode
eksperimen sebagai berikut:
a. Kelebihan Metode Eksperimen
1) Metode eksperimen dapat meningkatkan keyakinan anak terhadap
kebenaran hasil percobaan yang dilakukan.
2) Memberikan manfaat bagi kehidupan anak serta membantu mereka
dalam menemukan pengetahuan baru melalui eksperimen.
3) Eksperimen yang bernilai dapat berkontribusi pada kesejahteraan
manusia.
b. Kekurangan Metode Eksperimen
1) Umumnya digunakan di bidang teknologi dan sains.
2) Memerlukan berbagai peralatan dan bahan yang sulit didapat.
3) Memerlukan kesabaran dan ketelitian.
4) Hasil eksperimen tidak selalu berhasil dan bisa juga mengalami
kegagalan.”’
Sedangkan Trianto menjelaskan kelebihan dan kekurangan metode
eksperimen sebagai berikut:
a. Kelebihan Metode Eksperimen
1) Meningkatkan keyakinan anak terhadap kebenaran atau kesimpulan

yang diperoleh dari percobaan mereka.

* Nur Hani’ah and Nur Fikriyatul Khasanah, “Strategi Peningkatan Kemampuan Anak
Usia Dini Dalam Mengenal Warna Melalui Metode Eksperimen” 5, no. 2 (2018).



2)

3)

32

Membimbing anak untuk menciptakan inovasi baru berdasarkan
penemuan dari hasil percobaan yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia.

Temuan-temuan berharga dari percobaan dapat digunakan untuk

kesejahteraan umat manusia.

b. Kekurangan Metode Eksperimen

1y

2)

3)

4)

Metode ini lebih cocok digunakan dalam bidang sains dan teknologi.
Metode ini membutuhkan beragam peralatan dan bahan yang
seringkali sulit ditemukan dan terkadang mahal.

Metode ini mengharuskan adanya ketelitian, kesabaran, dan ketekunan.
Setiap percobaan tidak selalu menghasilkan hasil yang diinginkan

karena ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar kendali.*®

6. Prosedur Penerapan Metode Eksperimen

Tahapan yang bisa dicoba dalam menggunakan metode eksperimen

untuk mengoptimalkan hasil yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Persiapan penggunaan metode eksperimen, yang meliputi:

y

2)

3)

Menyesuaikan tujuan yang hendak dicapai dengan metode yang akan
digunakan.

Memeriksa dan menetapkan kebutuhan baik dari peralatan, bahan
maupun sarana lainnya.

Melakukan uji eksperimen (dilakukan oleh guru guna menguji akurasi

proses dan hasil penelitian).

* Halim Simatupang, Strategi Belajar Mengajar Abad Ke-21, ed. Khoen Eka Anthy S.A
(Surabaya: CV. Cipta Media Edukasi, 2019).



33

4) Menyiapkan alat dan bahan tambahan untuk menunjang pelaksanaan
eksperimen.

b. Pelaksanaan penggunaan metode eksperimen, melalui kegiatan-kegiatan
berikut:

1) Berdiskusi mengenai alat, bahan dan prosedur yang diperlukan dalam
eksperimen dengan seluruh anak.

2) Membimbing, mengawasi, dan membantu anak ditempat anak
mengobservasi eksperimen.

3) Anak dapat menarik kesimpulan dari hasil eksperimen.

c. Tindak lanjut penggunaan metode eksperimen, dengan kegiatan-kegiatan:

1) Berdiskusi mengenai hasil dan hambatan pada eksperimen.
2) Alat, bahan, dan sarana dibersihkan lalu disimpan.
3) Guru melakukan evaluasi sebagai tahap akhir dari eksperimen.®
Sedangkan Roestiyah menjelaskan prosedur penerapan metode
eksperimen adalah sebagai berikut:

a. Penting untuk menjelaskan kepada anak mengenai tujuan eksperimen,
sehingga mereka memahami masalah yang akan diuji melalui eksperimen
tersebut.

b. Pendidik harus memberikan penjelasan mengenai alat dan bahan yang
akan digunakan dalam eksperimen, serta langkah-langkah yang perlu

diikuti selama pelaksanaannya.

* Prameswari, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Metode Eksperimen
Mencampur Warna Kelompok B1 Di TK Permata Hati Lampung Tengah.”
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c. Selama pelaksanaan eksperimen, pendidik perlu memantau kegiatan anak
dan memberikan saran atau pertanyaan yang dapat membantu kelancaran
eksperimen.

d. Setelah eksperimen selesai, pendidik harus mengumpulkan hasil yang
diperoleh anak, mendiskusikannya bersama di kelas, dan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab.*

7. Langkah-Langkah Penerapan Metode Eksperimen
Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode eksperimen meliputi:

a. Menetapkan tujuan percobaan yang akan dilakukan. Tujuan dari percobaan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman anak usia dini dalam aspek
perkembangan kognitif melalui pembelajaran sains.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk eksperimen, seperti
menyiapkan tempat eksperimen dengan rapi agar proses eksperimen tidak
terganggu oleh hal-hal yang tidak diinginkan.

c. Memperhatikan aspek keamanan dan kesehatan untuk menghindari risiko
yang tidak diinginkan.

d. Menjaga tata tertib, memastikan keamanan alat dan bahan yang digunakan,
serta memberikan arahan dan penjelasan kepada anak mengenai hal-hal
yang perlu diperhatikan selama eksperimen. Sebelum percobaan dimulai,

guru harus menjelaskan prosedur yang harus diikuti.”

*® Fahrina Yustiasari Liriwati, “Keberadaan Masyarakat Ekonomi Asen (MEA) Dalam
Mendorong Sinergitas Kontribusi Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIS) Menuju Generasi
Indonesia Emas 2045,” Jurnal Indragiri 1, no. 4 (2018).

*! Syahdiyatun Ningtias Salsabila, “Meningkatkan Pemahaman Sains Melalui Metode
Eksperimen Di TK Puspita Kecamatan Megang Sakti.”
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Sedangkan Suyanto menjelaskan langkah-langkah penerapan metode
eksperimen sebagai berikut:
a. Menjelaskan secara singkat tentang tindakan yang perlu dilakukan dalam
eksperimen.
b. Menyusun langkah-langkah utama untuk mendukung anak dalam
melakukan eksperimen.
c. Sebelum melaksanakan eksperimen, pendidik harus menentukan terlebih
dahulu:
1) Peralatan yang diperlukan.
2) Prosedur yang harus diikuti.
3) Aspek-aspek yang perlu dicatat.>

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

Kemampuan Sains

Kondis Anak Belum

Awal :> Berkembang Secara
Optimal

@ Siklus I

Guru
Tindakan :> Menggunakan
Metode .
Eksperimen % Siklus II

: Diharapkan Dengan

Kondisi Melalui Metode

Akhir |:> Eksperimen Dapat

Meningkatkan
Kemampuan Sains Anak

*? Isminah, “Upaya Mengembangkan Kemampuan Sains Melalui Metode Eksperimen
Pada Anak Usia Dini Di TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2015/2016.”
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Dari bagan di atas dapat dijelaskan bahwa pada kondisi awal kemampuan
sains anak belum berkembang secara optimal, maka dari itu peneliti akan
melakukan tindakan pembelajaran melalui metode eksperimen pada siklus I. Jika
kemampuan sains anak pada siklus I belum meningkat, peneliti menerapkan
tindakan pada siklus selanjutnya dan pada kondisi akhir diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan sains anak usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo
Abung.

. Hipotesis Tindakan
Melalui penerapan metode eksperimen maka kemampuan sains pada anak

usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung akan dapat ditingkatkan.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan
dipecahkan berasal dari proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas adalah
jenis penelitian yang menguraikan hubungan sebab-akibat dari tindakan yang
diberikan, serta menjelaskan apa yang terjadi selama dan setelah tindakan tersebut
diterapkan. Penelitian ini mencakup seluruh proses dari awal pelaksanaan
tindakan hingga dampaknya. Dengan kata lain, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang mengulas baik proses maupun hasil, dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.>
B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah penjelasan yang mengubah variabel-variabel
yang diteliti menjadi bentuk yang dapat diukur dalam konteks penelitian. Dengan
menggunakan definisi operasional, konsep-konsep yang abstrak dapat diubah
menjadi bentuk yang lebih konkret, sehingga mempermudah proses pengukuran
oleh peneliti. Jadi, definisi operasional merujuk pada segala sesuatu yang menjadi

fokus dalam suatu penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini variabel

** Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ed. Suryani
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015).
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yang akan dijadikan sebagai objek tindakan atau penelitian ialah variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y).>*
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan pada variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini metode
eksperimen yang menjadi variabel bebas (X). Metode eksperimen adalah suatu
metode penyajian pembelajaran yang dimana anak melakukan sendiri sebuah
percobaan, baik secara individu maupun berkelompok untuk mengamati suatu
peristiwa dan membuktikan sendiri tentang suatu hal yang sedang
dipelajarinya. Kegiatan eksperimen yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kapilaritas menggunakan sayur kol putih dan membuat kecambah dari
kacang tanah. 1) Untuk metode eksperimen kapilaritas menggunakan sayur
kol putih, anak diminta untuk memberi beberapa tetes pewarna makanan
kedalam air yang ada digelas, lalu anak diminta untuk mencampurkannya
menggunakan sedotan, kemudian anak diminta untuk memasukkan satu
lembar kol putih kedalam gelas tersebut. Lalu biarkan selama beberapa jam.
2) Untuk metode eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah, anak
diminta untuk menuangkan biji kacang tanah dan air kedalam wadah yang
sama untuk melihat mana biji kacang tanah yang bagus dan mana biji kacang
tanah yang tidak bagus. Kemudian anak diminta untuk merendam biji kacang

tanah yang bagus dengan air selama satu malam. Untuk mempersingkat

** Iwa Elsanti, “Upaya Peningkatan Kemampuan Kognitif Melalui Kegiatan

Pencampuran Warna Di TK PKK Budi Asih Metro Selatan” (Institut Agama Islam Negeri Metro,
2023).
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waktu, maka peneliti telah menyiapkan hasil rendaman biji kacang tanah yang
telah direndam selama satu malam. Kemudian anak diminta untuk melakukan
penyaringan pada biji kacang tanah yang telah direndam selama satu malam
tersebut dan menuangkannya ke atas saringan yang telah dialasi tisu. Kegiatan
selanjutnya ialah anak diminta untuk menyiram biji kacang tanah tersebut
dengan sedikit air supaya biji kacang tanah tersebut dapat tumbuh. Setelah
beberapa kali melalui proses penyiraman yang dilakukan oleh peneliti dan
anak, maka kecambah akan tumbuh. Masing-masing dari metode eksperimen
tersebut akan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil
dari variabel bebas. Dalam penelitian ini peningkatan kemampuan sains anak
kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung yang menjadi
variabel terikat (Y).”> Kemampuan sains adalah kesanggupan yang dimiliki
oleh anak untuk mempelajari dan menguasai lingkungan alam sekitarnya yang
dapat diperoleh melalui proses mengenal, mengamati, dan melakukan
eksperimen atau percobaan. Adapun indikator kemampuan sains anak usia
dini yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah mengamati,
melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan. Untuk penilaian kemampuan
sains anak kelas A peneliti menggunakan lembar observasi sebagai alat untuk

mencatat hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung

> Hironymus Ghodang and Hantono, Metode Penelitian Kuantitatif (Konsep Dasar &
Aplikasi Analisis Regresi Dan Jalur SPSS), ed. Fiona Ghodang (Medan: PT. Penerbit Mitra Grup,
2020).
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terhadap partisipan, yaitu anak-anak kelas A selama mereka terlibat dalam

kegiatan eksperimen. Lembar observasi ini mencakup instrumen penilaian

berbentuk ceklis (v') dan skala penilaian berupa BB, MB, BSH, BSB.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini berada di lingkungan Desa Kemalo Abung,

Kecamatan Abung Selatan, Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung

dengan kode pos 34581, tepatnya di RA AL ISLAH.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester satu, yaitu semester ganjil.

Adapun jadwal penelitian dapat diuraikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1

Jadwal Penelitian

No.

Kegiatan

Waktu

Pelaksanaan Pra Siklus dengan
kegiatan eksperimen kapilaritas

menggunakan sayur sawi putih

21 Agustus 2024

Pelaksanaan Siklus I dengan kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan

sayur kol putih

19, 20, 21 November 2024

Pelaksanaan Siklus II dengan kegiatan
eksperimen membuat kecambah dari

kacang tanah

25, 26, 28 November 2024
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D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL
ISLAH Kemalo Abung yang berjumlah 25 anak, terdiri dari 11 anak laki-laki
dan 14 anak perempuan.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah keseluruhan proses pembelajaran sains
dengan menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kemampuan
sains pada anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung.
E. Rencana Tindakan
Penelitian Tindakan Kelas ini saya laksanakan dalam dua siklus, setiap
siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan. Hal ini sesuai dengan buku yang dibuat
oleh Siti Nurhasanah, dkk., bahwa Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan
minimal dua siklus dan masing-masing siklusnya terdiri dari minimal dua atau
tiga kali pertemuan.®® Penelitian Tindakan Kelas ini dikembangkan oleh Kemmis
dan Mc Taggart, yang setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.”’

*® Siti Nurhasanah et al., Strategi Pembelajaran, ed. Aisena Rainy Sophe (Jakarta Timur:
EDU Pustaka, 2019).

> Maryam B. Gainau, Pengantar Metode Penelitian, ed. Chris Subagya (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2021).
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Kemmis dan

Mc Taggart tertera pada gambar berikut:*®

Reflect
il
Flan
Actand Observe ‘\\
=]
Reflect Y Revised Plan
Actand Observe )

Gambar 3. 1
PTK Menurut Kemmis dan MC Taggart

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus dengan tahapan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Langkah-langkah pada tahap perencanaan sebagai berikut:
1) Menetapkan waktu untuk dimulainya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yaitu pada semester ganjil.

*% Khairun Nisya, PTK Jadikan Guru Profesional, ed. Guepedia (Jawa Barat: Guepedia,
2019).
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3)

4)

5)

6)
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Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk
acuan dalam kegiatan eksperimen.

Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
Kemalo Abung.

Menetapkan materi yang akan diajarkan.

Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
anak selama melakukan kegiatan eksperimen.

Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan

eksperimen.

. Pelaksanaan Tindakan

Setelah perencanaan disusun, dilanjutkan ketahap berikutnya yaitu

tahap pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini

adalah:

1y

Kegiatan Awal

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b) Guru mengajak anak-anak untuk membaca syahadat dan membaca
doa sebelum belajar.

c¢) Guru menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak,
menanyakan hari, tanggal, tema dan sub tema.

d) Guru mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking.

e) Guru menjelaskan secara singkat mengenai eksperimen yang akan

dilakukan.



44

2) Kegiatan Inti

3)

a)

b)

d)

e)

Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan eksperimen
yang akan dilakukan.

Guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
kegiatan eksperimen serta memastikan bahwa anak-anak dapat
menggunakannya dengan aman.

Guru mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam
kegiatan eksperimen.

Guru menjelaskan kepada anak tentang kegiatan eksperimen yang
akan dilaksanakan.

Guru memberitahu anak bagaimana cara dalam melakukan

kegiatan eksperimen.

Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)

Guru melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran.

Guru menanyakan perasaan anak-anak hari ini.

Guru memberikan pujian kepada anak.

Guru menginformasikan kegiatan untuk besok.

Anak-anak membaca doa sebelum pulang.

Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
Anak-anak menjawab salam, lalu berdiri untuk bersalaman dengan

guru dan pulang.
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c. Pengamatan
Tahap pengamatan dilakukan untuk mencatat atau menilai hasil
yang dicapai oleh anak setelah pelaksanaan kegiatan eksperimen, serta
untuk mengamati anak selama proses kegiatan eksperimen tersebut. Data
yang diperoleh dari pengamatan digunakan untuk mengetahui kelemahan
dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran sains dengan menggunakan
metode eksperimen, sehingga dapat diperbaiki pada pertemuan
selanjutnya. Pengamatan ini membantu dalam menilai efektivitas metode
pembelajaran dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai.
d. Refleksi
Tahap refleksi ini merupakan sarana evaluasi tindakan yang telah
dilakukan terhadap objek penelitian dan telah dicatat dalam observasi.
Data yang diperoleh dari lembar observasi kemudian dianalisis dan
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi yang dilakukan
oleh peneliti dengan guru (kolaborator). Diskusi tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan cara
melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi dan segala hal yang
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Selanjutnya mencari jalan
keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin muncul agar dapat dibuat
rencana perbaikan dalam siklus selanjutnya.
2. Siklus II
Siklus II merupakan putaran ulang dari tahap sebelumnya yang berada

pada siklus I seperti: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I



46

dan siklus II selalu akan mengalami perubahan pada setiap tahapnya. Jika
siklus II data yang didapatkan sudah memuaskan, maka peneliti akan
memutuskan untuk tidak melakukan siklus yang selanjutnya. Tetapi jika pada
siklus II dirasa kurang memuaskan, maka peneliti akan melakukan tindakan

lanjutan dengan tahapan pelaksanaan siklus yang selanjutnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu:

Observasi

Bungin, menjelaskan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan untuk memperoleh informasi penelitian melalui pengamatan
dan penggunaan indera.”® Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai proses pembelajaran sains
dengan cara mengamati secara langsung proses eksperimen yang dilakukan
oleh anak.
Dokumentasi

Arikunto, menjelaskan bahwa dokumentasi adalah  proses
pengumpulan dan pencarian informasi yang meliputi berbagai jenis catatan,
seperti transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapor, agenda, dan lain-
lain.”® Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan supaya lebih
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan berbagai informasi atau data

melalui pengambilan gambar atau video.

*° Dinda Husnul Hotimah, Teks Laporan Hasil Observasi & Teks Eksposisi (Jawa Barat:

Guepedia, 2022).

60 Asdar, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktik, ed. Abdul Kodir and

Mas’ud Muhammadiah (Bogor: Azkiya Publishing, 2018).
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G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari dua jenis, yaitu observasi dan dokumentasi.

1. Observasi

Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan sebagai alat untuk
mencatat hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung
terhadap partisipan, yaitu anak-anak kelas A selama mereka terlibat dalam
kegiatan eksperimen. Lembar observasi ini mencakup instrumen penilaian

berbentuk ceklis (v') dan skala penilaian berupa BB, MB, BSH, BSB, yang

akan digunakan oleh peneliti dalam menilai peningkatan kemampuan sains
pada anak kelas A melalui metode eksperimen. Dengan menggunakan lembar
observasi, peneliti dapat secara sistematis mencatat respon dan perilaku anak
selama proses pembelajaran, yang kemudian akan digunakan sebagai data
untuk analisis lebih lanjut terkait dengan peningkatan kemampuan sains
mereka. Dokumen lembar observasi terlampir pada lampiran 5, 6, dan 7.
2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mencari bukti atau
sumber data yang dapat mendukung proses pengumpulan data yang
dibutuhkan. Dokumen-dokumen ini mencakup berbagai kegiatan yang terjadi
di lapangan, seperti catatan pengamatan, hasil tes praktik, rekaman audio atau
video, foto-foto, dan materi pembelajaran yang digunakan selama melakukan

eksperimen.
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H. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul tidak akan bermanfaat tanpa dianalisis yakni diolah
dan diinterprestasikan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.

1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Hubberman, yang meliputi reduksi data (memilah data penting, relevan,
dan bermakna dari data yang tidak berguna), sajian deskriptif (narasi, visual
gambar, tabel) dengan alur sajian yang sistematis dan logis, serta penyimpulan
dari hasil yang disajikan (dampak PTK dan efektivitasnya). Model analisis ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

5| Pengumpulan Data Penyajian Data
Reduksi Data Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan
Gambar 3. 2

Model Analisis Kualitatif Miles dan Hubberman
2. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif memang melibatkan angka dan pengukuran yang dapat
digambarkan secara statistik. Penggunaan rumus dalam metode eksperimen
untuk menentukan nilai atau peningkatan kemampuan sains anak kelas A usia

4-5 tahun adalah pendekatan yang sesuai untuk penelitian ini. Metode ini
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memungkinkan peneliti mendapatkan data yang konsisten dan dapat
dibandingkan secara kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan oleh peneliti
sebagai berikut:

a. Ketuntasan secara individu:

Jumlah skor yang diperoleh

1009
Jumlah skor maksimal x o
b. Ketuntasan secara klasikal:
umlah anak yang tuntas
/ yorg x 100%

Jumlah seluruh anak

I. Indikator Keberhasilan
Konsep keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas biasanya
berhubungan dengan tercapainya perubahan yang diinginkan dalam proses
pembelajaran atau pengajaran. Dalam hal ini, perubahan yang diharapkan adalah
peningkatan kemampuan sains pada anak kelas A usia 4-5 tahun melalui metode
eksperimen. Ketuntasan belajar individu dinyatakan tuntas apabila tingkat
persentase ketuntasan minimal mencapai 70, sedangkan untuk tingkat klasikal

minimal mencapai 85%.%"

Adapun kategori nilai anak yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:*

BSB : Berkembang Sangat Baik Rentang Nilai : 76-100
BSH : Berkembang Sesuai Harapan Rentang Nilai : 51-75
MB : Mulai Berkembang Rentang Nilai : 26-50
BB : Belum Berkembang Rentang Nilai : 0-25

® Malinda, PTK Untuk Guru Matematika (Penggunaan Metode Bervariasi Pada Kelas
Matematika Materi Pokok Program Linier) (Yogyakarta: Malinda, 2019).

®2 Quinta Rosevina Saleh, Arbayah, and Hasbi Sjamsir, “Peningkatan Kemampuan Sains
Anak Melalui Metode Eksperimen Balon Ilmiah Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak Islam
Bunayya,” Borneo Educational Management and Research Journal 3, no. 2 (2022).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Kondisi Awal/Pra Siklus (Sebelum Pelaksanaan PTK)

Pada tahap kondisi awal/pra siklus ini, peneliti melakukan observasi
terhadap kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
sebagai langkah awal sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu tanggal 21 Agustus 2024
melalui kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur sawi putih,
terdapat 20 dari 25 anak memiliki kemampuan sains yang belum berkembang
secara optimal. Anak mengalami kesulitan dalam mengamati, melakukan
percobaan, dan mengkomunikasikan. Hasil observasi tersebut dapat

dibuktikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1
Kondisi Awal/Pra Siklus Kemampuan Sains Anak
Indikator Penilaian lah
No Nama Anak 1 2 3 J Giah | Nilai | Kategori
11 [ 1.2 [ 1.3 (21 (22 (2324|3132

1. Adzkar Raihan Tsagqif 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 28 MB
2. Akmal Al Faruq 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
3. Almeera Azzahra Khairani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
4. Alvaro Afrizal 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 28 MB
5. Alzan Zeana Zelindra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
6. Amanda Rafaiza Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
7. Anisa Setiawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
8. Agilla Putri Rahmadhani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
9. Arsya Ilham Mahardika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
10. | AryaJuliansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
11. | Arzan Abyan Rafif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
12. | Cahaya Ramadhani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
13. | Danish Aiman Zhafran 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
14 | Danish Zayyan Sinatria 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
15. | Fagih Rafka Almahi 1 1 1 1 2 1 1 1 1 10 28 MB
16. | Faradina Nur Assyifa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
17. | Feza Rayyan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
18. | Hafizh Zikri Ramadhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
19. | Jovanka Shezan Banafsa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
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Indikator Penilaian

No Nama Anak 1 2 3 ngl?;?h Nilai Kategori
11 [ 1.2 |13 (21 |22 (2324|3132
20. | Kanaya Salma Azzalina 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 28 MB
21. | Naura Eka Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
22. | Navara Kinanjani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
23. | Niswa Febby Alzara 2 1 1 1 1 1 1 1 1 10 28 MB
24. | Sabrina Isti Faza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
25. | Shaqila Nurhidayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 25 BB
Jumlah 77 103 50 230 640 BB

Aspek perkembangan anak yaitu:

Skor 1 : BB (Belum Berkembang)
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)

Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik)

Keterangan:

1

2

3

Mengamati

1.1 Anak mampu mengetahui nama sayur

1.2 Anak mampu mengetahui benda cair

1.3 Anak mampu mengetahui warna

Melakukan Percobaan

2.1 Anak mampu menuangkan air ke dalam gelas

2.2 Anak mampu meneteskan pewarna makanan ke dalam air

2.3 Anak mampu mencampurkan pewarna makanan dengan air
menggunakan sedotan

2.4 Anak mampu memasukkan satu lembar sayur sawi putih ke

dalam air yang telah diberi warna

Mengkomunikasikan

3.1 Anak mampu menceritakan setiap proses dalam kapilaritas

3.2 Anak mampu menjelaskan perubahan warna yang terjadi pada

satu lembar sayur sawi putih setelah melakukan kapilaritas
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Tabel 4. 2
Kondisi Awal/Pra Siklus Kemampuan Sains Anak
Kriteria Jumlah Anak | Persentase (%)
Belum Berkembang (BB) 20 80%
Mulai Berkembang (MB) 5 20%
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 0%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 0%
Total BSH dan BSB 0 0%

Berdasarkan pada tabel 4.2 mengenai kondisi awal/pra siklus

kemampuan sains anak dapat dilihat pada gambar berikut:

90% 80%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

20%

0% 0%

BB MB BSH BSB

Gambar 4. 1
Kondisi Awal/Pra Siklus Kemampuan Sains Anak

Berdasarkan pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
Kemalo Abung belum berkembang secara optimal. Terdapat 20 (80%) anak
pada kriteria Belum Berkembang (BB), 5 (20%) anak pada kriteria Mulai
Berkembang (MB), 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).

Berdasarkan data yang diperoleh maka peneliti melakukan perbaikan pada
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pembelajaran sains dengan menerapkan sebuah metode yaitu metode

eksperimen. Penerapan metode eksperimen pada pembelajaran sains ini

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sains anak sesuai indikator

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 85%.

2. Siklus 1

a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan membuat

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilaksanakan disusun

secara bersama dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala

sekolah untuk mendapat persetujuan. Adapun perencanaan yang dilakukan

pada siklus I yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menetapkan waktu untuk dimulainya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yaitu pada semester ganjil.

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk
acuan dalam kegiatan eksperimen.

Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
Kemalo Abung.

Menetapkan materi yang akan diajarkan.

Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
anak selama melakukan kegiatan eksperimen.

Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan

eksperimen.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan,
dimana pada setiap pertemuan waktu pembelajaran dimulai pada pukul
07:30-11:00 WIB. Kegiatan penelitian dimulai pertama kali pada hari
Selasa tanggal 19 November 2024, kegiatan penelitian kedua dimulai pada
hari Rabu tanggal 20 November 2024, dan kegiatan penelitian ketiga pada
hari Kamis tanggal 21 November 2024. Hasil penelitian pada siklus I
diperoleh melalui lembar penilaian yang berkaitan dengan kemampuan
sains anak kelas A usia 4-5 tahun melalui kegiatan eksperimen kapilaritas
menggunakan sayur kol putih.
1) Pertemuan pertama siklus I
Pertemuan pertama siklus I dilakukan pada hari Selasa tanggal
19 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman dengan sub
tema kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Anak-anak diajak
untuk mengetahui berapa banyak alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kapilaritas, setelah itu guru memberitahu kegiatan eksperimen
yang akan dilakukan. Adapun tahap pelaksanaannya yaitu:
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca

syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru
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menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk anak
sholeh dan sholehah” dengan tujuan supaya dapat menstimulasi
mereka yang belum semangat. Setelah melakukan ice breaking,
guru menjelaskan secara singkat mengenai eksperimen yang akan
dilakukan.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan belajar bereksperimen melalui kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Kemudian
guru menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan eksperimen
yang akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat dan bahan
yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta memastikan
bahwa anak-anak dapat menggunakannya dengan aman. Setelah itu
barulah guru mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan eksperimen kapilaritas, dan dilanjutkan dengan
menjelaskan serta memberikan contoh bagaimana cara melakukan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Pada
kegiatan inti ini, anak-anak sangat antusias, penasaran, dan
memperhatikan contoh yang diberikan oleh guru dari awal hingga

akhir.
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c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan
apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan
kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua
orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak
menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan

pulang.
2) Pertemuan kedua siklus I

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
20 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman dengan sub
tema kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Anak-anak diajak
untuk mengetahui bentuk sayur kol putih, setelah itu guru
memberitahu kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Adapun tahap

pelaksanaannya yaitu:

a) Kegiatan Awal
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Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca
syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru
menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk
semangat” dengan tujuan supaya dapat menstimulasi mereka yang
belum semangat. Setelah melakukan ice breaking, guru
menjelaskan secara singkat mengenai eksperimen yang akan
dilakukan.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan belajar bereksperimen melalui kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Kemudian
guru menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan eksperimen
yang akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat dan bahan
yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta memastikan
bahwa anak-anak dapat menggunakannya dengan aman. Setelah itu
barulah anak-anak melakukan kegiatan eksperimen kapilaritas

tetapi masih tetap diajari dan didampingi oleh guru. Pada saat
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melakukan kegiatan eksperimen kapilaritas ini anak-anak sangat
senang, karena diajari oleh guru dalam melakukan kegiatan
eksperimen kapilaritas secara langsung. Di sini guru-guru
mengajari anak-anak dari mulai awal kegiatan eksperimen
kapilaritas hingga akhir yaitu:
(1) Mengajari anak menuangkan air ke dalam gelas.
(2) Mengajari anak meneteskan pewarna makanan ke dalam air.
(3) Mengajari anak mencampurkan pewarna makanan dengan air
menggunakan sedotan.
(4) Mengajari anak memasukkan satu lembar sayur kol putih ke
dalam air yang telah diberi warna.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan
apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan
kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua
orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru

mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak
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menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan
pulang.
3) Pertemuan ketiga siklus I
Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 21 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman
dengan sub tema kapilaritas menggunakan sayur kol putih. Anak-anak
diajak untuk menyebutkan macam-macam warna yang akan digunakan
pada kegiatan eksperimen kapilaritas, setelah itu guru memberitahu
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Adapun tahap
pelaksanaannya yaitu:
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca
syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru
menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk gajah”
dengan tujuan supaya dapat menstimulasi mereka yang belum
semangat. Setelah melakukan ice breaking, guru menjelaskan

secara singkat mengenai eksperimen yang akan dilakukan.
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b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan melakukan eksperimen melalui
kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih.
Kemudian guru menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan
eksperimen yang akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta
memastikan bahwa anak-anak dapat menggunakannya dengan
aman. Setelah itu barulah anak-anak melakukan kegiatan
eksperimen kapilaritas secara mandiri tanpa diajari oleh guru,
tetapi masih tetap didampingi oleh guru. Kegiatan eksperimen
kapilitas menggunakan sayur kol putih ini membuat anak senang,
karena anak dapat secara langsung melakukan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih tersebut.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan
apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan

kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
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pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua

orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru

mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak

menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan

pulang.
Observasi

Tahap observasi atau pengamatan dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahap observasi ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran sains
dengan metode eksperimen yang telah dilaksanakan mulai dari awal
hingga akhir. Hasil observasi yang telah dilakukan dapat digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sains dari implementasi tindakan yang
dirancang. Hasil observasi juga digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan sains anak dari kondisi awal/pra siklus hingga siklus I. Pada
kondisi awal/pra siklus, kegiatan eksperimen yang diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan sains anak ialah kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur sawi putih, sedangkan pada siklus I
peneliti sudah mulai menerapkan kegiatan eksperimen kapilaritas
menggunakan sayur kol putih untuk meningkatkan kemampuan sains
anak.

Hasil observasi siklus I dalam pembelajaran sains melalui kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih, dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini:
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Indikator Penilaian

No Nama Anak 1 2 3 J‘é‘l‘(’(::h Nilai | Kategori
11 [ 1.2 [ 1.3 21 (22 23|24 (3132
1. | Adzkar Raihan Tsaqif 3 3 2 3 2 3 2 2 2 22 61 BSH
2. | Akmal Al Faruq 2 2 1 2 1 2 2 2 2 16 44 MB
3. | Almeera Azzahra Khairani 2 2 1 2 1 2 2 1 1 14 39 MB
4. | Alvaro Afrizal 3 3 2 3 2 3 2 2 2 22 61 BSH
5. | Alzan Zeana Zelindra 1 2 1 2 2 2 2 2 2 16 44 MB
6. | Amanda Rafaiza Putri 2 2 1 2 1 2 2 1 1 14 39 MB
7. | Anisa Setiawati 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
8. | Aqilla Putri Rahmadhani 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22 61 BSH
9. | Arsya Ilham Mahardika 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
10. | Arya Juliansyah 2 2 2 2 2 2 2 1 1 16 44 MB
11. | Arzan Abyan Rafif 2 2 1 2 1 2 2 1 1 14 39 MB
12. | Cahaya Ramadhani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
13. | Danish Aiman Zhafran 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
14 | Danish Zayyan Sinatria 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
15. | Fagih Rafka Almahi 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22 61 BSH
16. | Faradina Nur Assyifa 2 2 2 2 2 2 2 1 1 16 44 MB
17. | Feza Rayyan 2 2 1 2 1 2 2 1 1 14 39 MB
18. | Hafizh Zikri Ramadhan 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 47 MB
19. | Jovanka Shezan Banafsa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
20. | Kanaya Salma Azzalina 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22 61 BSH
21. | Naura Eka Putri 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 47 MB
22. | Navara Kinanjani 2 2 1 2 1 2 2 2 2 16 44 MB
23. | Niswa Febby Alzara 3 3 3 2 2 3 2 2 2 22 61 BSH
24. | Sabrina Isti Faza 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 50 MB
25. | Shagila Nurhidayah 2 2 1 2 2 2 2 2 2 17 47 MB
Jumlah 155 202 88 445 1233 MB

Aspek perkembangan anak yaitu:

Skor 1 : BB (Belum Berkembang)
Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)
Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik)

Keterangan:

1

Mengamati

1.1 Anak mampu mengetahui nama sayur

1.2 Anak mampu mengetahui benda cair

1.3 Anak mampu mengetahui warna
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2 Melakukan Percobaan
2.1 Anak mampu menuangkan air ke dalam gelas
2.2 Anak mampu meneteskan pewarna makanan ke dalam air
2.3 Anak mampu mencampurkan pewarna makanan dengan air
menggunakan sedotan
2.4 Anak mampu memasukkan satu lembar sayur kol putih ke
dalam air yang telah diberi warna
3 Mengkomunikasikan
3.1 Anak mampu menceritakan setiap proses dalam kapilaritas
3.2 Anak mampu menjelaskan perubahan warna yang terjadi pada
satu lembar sayur kol putih setelah melakukan kapilaritas

Tabel 4. 4
Perbandingan Kemampuan Sains Anak
Pada Kondisi Awal/Pra Siklus dan Siklus I

Kondisi Awal/
Kriteria Siklus I
Pra Siklus
Belum Berkembang (BB) 20 (80%) 0 (0%)
Mulai Berkembang (MB) 5 (20%) 19 (76%)
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 (0%) 6 (24%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 (0%) 0 (0%)
Total BSH dan BSB 0% 24 %

Berdasarkan pada tabel 4.4 mengenai perbandingan kemampuan sains
anak pada kondisi awal/pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Perbandingan Kemampuan Sains Anak
Pada Kondisi Awal/Pra Siklus dan Siklus I

Berdasarkan pada tabel 4.4 dan gambar 4.2 di atas mengenai
perbandingan peningkatan kemampuan sains anak, menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran sains
dengan metode eksperimen. Pada kondisi awal/pra survey menunjukkan 20
(80%) anak pada kriteria Belum Berkembang (BB), 5 (20%) anak pada
kriteria Mulai Berkembang (MB), 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan O (0%) anak pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB).

Pada siklus I terjadi peningkatan kemampuan sains pada anak kelas A
yaitu terdapat 0 (0%) anak pada kriteria Belum Berkembang (BB), 19 (76%)
anak pada kriteria Mulai Berkembang (MB), 6 (24%) anak pada kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan O (0%) anak pada kriteria

Berkembang Sangat Baik (BSB).
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d. Refleksi

Refleksi pada siklus I dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti dan
kolabolator. Refleksi dimaksudkan untuk membahas kendala atau masalah
yang dialami selama pelaksanaan siklus 1. Kegiatan refleksi yang
dilakukan nantinya dapat dijadikan masukan pada perencanaan siklus
selanjutnya. Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I, dapat diketahui
bahwa kemampuan sains anak melalui metode eksperimen sudah
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan. Hal tersebut
dapat dilihat dari persentase yang dicapai oleh anak.

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti
dan kolaborator, hambatan yang muncul pada tindakan siklus I, yaitu ada 6
anak yang belum bisa menceritakan setiap proses dalam kegiatan
eksperimen yang sudah dilakukan, maupun menjelaskan perubahan yang
terjadi saat kegiatan tersebut berlangsung.

Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan siklus I, kemampuan sains
anak melalui metode eksperimen sudah mengalami peningkatakan. Akan
tetapi, peningkatan tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu 85%. Oleh karena itu, kemampuan sains anak kelas
A melalui metode eksperimen perlu dilanjutkan pada tindakan siklus II.
Selain itu juga perlu adanya perbaikan terhadap hambatan yang ditemukan
pada siklus 1. Langkah perbaikan yang dilaksanakan yaitu pada pertemuan
berikutnya, sebelum memulai eksperimen, guru menertibkan anak-anak

agar mereka dapat berkonsentrasi dan fokus terhadap eksperimen yang
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akan dilaksanakan, serta mengingat informasi yang telah disampaikan oleh
guru mengenai kegiatan eksperimen yang akan dilakukan di kelas.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka
penelitian ini dilanjutkan pada siklus kedua.
3. Siklus II
Setelah dilakukan tahap refleksi maka dilaksanakan siklus II, adapun
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II masih sama dengan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan membuat
perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang sudah dilaksanakan disusun
secara bersama dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala
sekolah untuk mendapat persetujuan. Adapun perencanaan yang dilakukan
pada siklus II yaitu sebagai berikut:
1) Menetapkan waktu untuk dimulainya Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yaitu pada semester ganjil.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) untuk
acuan dalam kegiatan eksperimen.
3) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk menilai
kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH
Kemalo Abung.

4) Menetapkan materi yang akan diajarkan.
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5) Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
anak selama melakukan kegiatan eksperimen.
6) Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan

eksperimen.

. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan,
dimana pada setiap pertemuan waktu pembelajaran dimulai pada pukul
07:30-11:00 WIB. Kegiatan penelitian dimulai pertama kali pada hari
Senin tanggal 25 November 2024, kegiatan penelitian kedua dimulai pada
hari Selasa tanggal 26 November 2024, dan kegiatan penelitian ketiga
pada hari Kamis tanggal 28 November 2024. Hasil penelitian pada siklus I
diperoleh melalui lembar penilaian yang berkaitan dengan kemampuan
sains anak kelas A usia 4-5 tahun melalui kegiatan eksperimen membuat
kecambah dari kacang tanah.

1) Pertemuan pertama siklus II
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 25 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman
dengan sub tema membuat kecambah dari kacang tanah. Anak-anak
diajak untuk mengetahui berapa banyak alat dan bahan yang akan
digunakan dalam membuat kecambah, setelah itu guru memberitahu
kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Adapun tahap

pelaksanaannya yaitu:
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Kegiatan Awal

Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca
syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru
menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk sate”
dengan tujuan supaya dapat menstimulasi mereka yang belum
semangat. Setelah melakukan ice breaking, guru menjelaskan
secara singkat mengenai eksperimen yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan belajar bereksperimen melalui kegiatan
eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah. Kemudian guru
menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan eksperimen yang
akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta memastikan bahwa
anak-anak dapat menggunakannya dengan aman. Setelah itu
barulah guru mengajari anak-anak dengan mengenalkan alat dan

bahan yang akan digunakan pada kegiatan eksperimen membuat
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kecambah dari kacang tanah, dan dilanjutkan dengan memberikan
contoh bagaimana cara membuat kecambah dari kacang tanah.
Pada kegiatan ini, anak-anak sangat antusias, penasaran, dan
memperhatikan contoh yang diberikan oleh guru dari awal hingga
akhir.
c) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan
apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan
kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua
orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak
menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan

pulang.

2) Pertemuan kedua siklus II

Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 26 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman

dengan sub tema membuat kecambah dari kacang tanah. Anak-anak
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diajari untuk mengetahui bentuk kacang tanah, setelah itu guru

memberitahu kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Adapun tahap

pelaksanaannya yaitu:

a)

b)

Kegiatan Awal

Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca
syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru
menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk pak
polisi” dengan tujuan supaya dapat menstimulasi mereka yang
belum semangat. Setelah melakukan ice breaking, guru
menjelaskan secara singkat mengenai eksperimen yang akan
dilakukan.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan belajar bereksperimen melalui kegiatan
eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah. Kemudian guru
menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan eksperimen yang

akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat dan bahan yang
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diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta memastikan bahwa
anak-anak dapat menggunakannya dengan aman. Setelah itu
barulah anak-anak melakukan kegiatan eksperimen membuat
kecambah dari kacang tanah, tetapi masih tetap diajari dan
didampingi oleh guru. Pada saat melakukan kegiatan eksperimen
membuat kecambah ini anak-anak sangat senang, karena diajari
oleh guru dalam melakukan kegiatan eksperimen membuat
kecambah secara langsung. Di sini guru mengajari anak-anak dari
mulai awal kegiatan eksperimen membuat kecambah hingga akhir
yaitu:
(1) Mengajari anak menuangkan biji kacang tanah ke dalam
mangkuk.
(2) Mengajari anak menuangkan air ke dalam mangkuk yang berisi
kacang tanah.
(3) Mengajari anak melakukan penyaringan.
(4) Mengajari anak menuangkan biji kacang tanah yang telah
disaring ke atas saringan yang telah dialasi tisu.
Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan
evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan

apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
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respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan
kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua
orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak
menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan
pulang.
3) Pertemuan ketiga siklus II
Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 28 November 2024. Tema yang digunakan adalah tanaman
dengan sub tema membuat kecambah dari kacang tanah. Anak-anak
diajak untuk menghitung jumlah biji kacang tanah yang akan
digunakan pada kegiatan eksperimen membuat kecambah, setelah itu
guru memberitahu kegiatan eksperimen yang akan dilakukan. Adapun
tahap pelaksanaannya yaitu:
a) Kegiatan Awal
Anak-anak berbaris depan kelas sebelum masuk ke dalam
kelas. Selesai berbaris, anak-anak bersalaman dengan guru lalu
masuk ke dalam kelas. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu mengajak anak-anak untuk membaca
syahadat dan membaca doa sebelum belajar. Setelah itu, guru

menanyakan kabar anak-anak, mengabsensi anak-anak, bertanya
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kepada anak-anak hari ini hari apa, tanggal berapa, dan dilanjutkan
dengan tanya jawab tentang tema dan sub tema. Kemudian guru
mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking “tepuk ayam”
dengan tujuan supaya dapat menstimulasi mereka yang belum
semangat. Setelah melakukan ice breaking, guru menjelaskan
secara singkat mengenai kegiatan eksperimen yang akan dilakukan.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru memberitahu kepada anak-anak
bahwa hari ini mereka akan melakukan eksperimen melalui
kegiatan eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah.
Kemudian guru menjelaskan mengenai langkah-langkah kegiatan
eksperimen yang akan dilakukan, lalu guru mempersiapkan alat
dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan eksperimen serta
memastikan bahwa anak-anak dapat menggunakannya dengan
aman. Setelah itu barulah anak-anak melakukan kegiatan
eksperimen membuat kecambah secara mandiri tanpa diajari oleh
guru, tetapi masih tetap didampingi oleh guru. Kegiatan
eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah ini membuat
anak senang, karena anak dapat secara langsung melakukan
eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah tersebut.
Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan oleh guru dengan melakukan

evaluasi melalui tanya jawab seputar kegiatan yang telah
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dilakukan. Guru mengulas kembali apa yang telah dipelajari,
menanyakan perasaan anak-anak lalu berdiskusi tentang kegiatan
apa saja yang sudah dilakukan hari ini, dan anak-anak memberikan
respons mengenai semua kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian
guru memberikan pujian kepada anak dan menginformasikan
kegiatan untuk besok. Setelah itu anak-anak membaca doa sebelum
pulang yaitu doa sesudah belajar, surat Al-Asr, doa untuk kedua
orang tua, doa keluar ruangan, dan doa naik kendaraan. Guru
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, lalu anak-anak
menjawab salam, berdiri untuk bersalaman dengan guru dan
pulang.
Observasi
Tahap observasi atau pengamatan dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahap observasi ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait proses pembelajaran sains
dengan metode eksperimen yang telah dilaksanakan mulai dari awal
hingga akhir. Hasil observasi yang telah dilakukan dapat digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sains dari implementasi tindakan yang
dirancang. Hasil observasi juga digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan sains anak dari siklus I hingga siklus II. Pada siklus I kegiatan
eksperimen yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan sains anak
ialah kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih,

sedangkan pada siklus II peneliti sudah mulai menerapkan kegiatan



eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah untuk meningkatkan
kemampuan sains anak. Pada siklus I kemampuan sains anak sudah terjadi
peningkatan yaitu 6 (24%) anak dengan kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), tetapi masih belum mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu 85%. Maka dari itu peneliti melanjutkan ke siklus II
dan ternyata pada siklus II terjadi peningkatan terdapat 25 (100%) anak

dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) dan sudah mencapai

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

kegiatan eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah, dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 5
Hasil Penilaian Kemampuan Sains Anak Pada Siklus II
Melalui Kegiatan Eksperimen Membuat Kecambah Dari Kacang Tanah
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Hasil observasi siklus II dalam pembelajaran sains melalui

Indikator Penilaian

Jumlah

No Nama Anak 1 2 Skor Nilai | Kategori
1.1 | 1.2 | 1.3 [21 (2223243132

1. | Adzkar Raihan Tsaqif 4 4 | 4 4 | 4 4 | 41 4 | 4 36 100 BSB
2. | Akmal Al Faruq 4 |1 4|4 |4 4| 4| 4] 4] 4 36 100 BSB
3. | Almeera Azzahra Khairani 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 83 BSB
4. | Alvaro Afrizal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
5. | Alzan Zeana Zelindra 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
6. | Amanda Rafaiza Putri 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 83 BSB
7. | Anisa Setiawati 4 4 | 4 4 | 4 4 | 4 | 4 | 4 36 100 BSB
8. | Aqilla Putri Rahmadhani 4 4 | 4 4 | 4 4 | 4] 4| 4 36 100 BSB
9. | Arsya llham Mahardika 4 4 | 4 4 | 4 4 | 4] 4| 4 36 100 BSB
10. | Arya Juliansyah 4 4 3 4 | 4 4 | 4 3 3 33 92 BSB
11. | Arzan Abyan Rafif 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 83 BSB
12. | Cahaya Ramadhani 4 4 | 4 4 | 4 4 | 41 4| 4 36 100 BSB
13. | Danish Aiman Zhafran 4 4 | 4 4 | 4 4 14| 4| 4 36 100 BSB
14 | Danish Zayyan Sinatria 4 4 | 4 4 | 4 4 | 4 | 4 | 4 36 100 BSB
15. | Faqih Rafka Almahi 4 | 4| 4|4 4| 4| 4] 4] 4 36 100 BSB
16. | Faradina Nur Assyifa 3 4 3 4 4 3 3 3 3 30 83 BSB
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Indikator Penilaian
No Nama Anak 1 2 3 | Y ';‘l?;ih Nilai | Kategori
1.1 (1.2 (13|21 (22|23 |24 |31 3.2

17. | Feza Rayyan 3143|443 3 3 3 30 83 BSB
18. | Hafizh Zikri Ramadhan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
19. | Jovanka Shezan Banafsa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
20. | Kanaya Salma Azzalina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
21. | Naura Eka Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
22. | Navara Kinanjani 4 4 3 4 4 4 3 3 3 31 86 BSB
23. | Niswa Febby Alzara 4 | 4| 4|4 4| 4| 4| 4] 4 36 100 BSB
24. | Sabrina Isti Faza 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 BSB
25. | Shagila Nurhidayah 4 4 | 4 4 | 4 4 | 41 4| 4 36 100 BSB

Jumlah 288 389 186 862 2393 BSB

Aspek perkembangan anak yaitu:

Skor 1 : BB (Belum Berkembang)

Skor 2 : MB (Mulai Berkembang)

Skor 3 : BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
Skor 4 : BSB (Berkembang Sangat Baik)

Keterangan:

1

2

3

Mengamati

1.1 Anak mampu mengetahui nama biji

1.2 Anak mampu mengetahui benda cair

1.3 Anak mampu mengetahui biji kacang tanah yang bagus

Melakukan Percobaan

2.1 Anak mampu menuangkan biji kacang tanah ke dalam
mangkuk

2.2 Anak mampu menuangkan air ke dalam mangkuk yang berisi
kacang tanah

2.3 Anak mampu melakukan penyaringan

2.4 Anak mampu menuangkan biji kacang tanah yang telah
disaring ke atas saringan yang telah dialasi tisu

Mengkomunikasikan

3.1 Anak mampu menceritakan setiap proses dalam membuat

kecambah dari kacang tanah
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3.2 Anak mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada kacang

tanah setelah menjadi kecambah

Tabel 4. 6
Perbandingan Kemampuan Sains Anak

Pada Siklus I dan Siklus I1

Kriteria Siklus I Siklus II
Belum Berkembang (BB) 0 (0%) 0 (0%)
Mulai Berkembang (MB) 19 (76%) 0 (0%)
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 (24%) 0 (0%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 (0%) 25 (100%)
Total BSH dan BSB 24% 100%

Berdasarkan pada tabel 4.6 mengenai perbandingan kemampuan

sains anak pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut:

120%
100%
80%

76%

100%

Perbandingan Kemampuan Sains Anak

Pada Siklus I dan Siklus I1

60% B Siklus |
40% 24% M Siklus 1l
20%
0% 0% 0% 0% 0%
0%
BB MB BSH BSB
Gambar 4. 3

Berdasarkan pada tabel 4.6 dan gambar 4.3 di atas mengenai

perbandingan peningkatan kemampuan sains anak, menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran

sains dengan metode eksperimen. Pada siklus I terjadi peningkatan

kemampuan sains pada anak kelas A yaitu terdapat 0 (0%) anak pada
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kriteria Belum Berkembang (BB), 19 (76%) anak pada kriteria Mulai
Berkembang (MB), 6 (24%) anak pada kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), dan 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang Sangat Baik
(BSB).

Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan sains pada anak
kelas A yaitu terdapat O (0%) anak pada kriteria Belum Berkembang (BB),
0 (0%) anak pada kriteria Mulai Berkembang (MB), 0 (0%) anak pada
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 25 (100%) anak pada

kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).

. Refleksi

Refleksi pada siklus II dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti
dan kolabolator. Hambatan yang diperoleh pada tindakan siklus I sudah
diatasi pada siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan,
kemampuan sains anak kelas A pada siklus II telah berhasil mencapai
indikator keberhasilan yaitu >85%. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan
sains anak kelas A yang telah mencapai pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB) dengan persentase 100%.

Dengan demikian, proses Pelaksanaan Tindakan Kelas yang telah
peneliti lakukan di RA AL ISLAH Kemalo Abung yaitu bahwa dengan
menerapkan metode eksperimen, kemampuan sains anak kelas A dapat
meningkat. Maka dari itu, penelitian ini berakhir pada siklus II dengan

tingkat pencapaian yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB).
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4. Peningkatan Kemampuan Sains atau Hasil Belajar dan Kualitas
Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, kemampuan sains
anak kelas A dengan metode eksperimen telah mengalami peningkatan.
Adapun peneliti tampilkan dalam tabel perbandingan nilai dan perbandingan
kemampuan sains pada kondisi awal/pra siklus, siklus I, dan siklus II sebagai
berikut:

Tabel 4. 7
Perbandingan Nilai Kemampuan Sains Anak Melalui Kegiatan Eksperimen
Pada Kondisi Awal/Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1

No. Nama Nilai
Pra Siklus | Siklus I | Siklus II
1. | Adzkar Raihan Tsagqif 10 22 36
2. | Akmal Al Faruq 9 16 36
3. | Almeera Azzahra Khairani 9 14 30
4. | Alvaro Afrizal 10 22 36
5. | Alzan Zeana Zelindra 9 16 36
6. | Amanda Rafaiza Putri 9 14 30
7. | Anisa Setiawati 9 18 36
8. | Agqilla Putri Rahmadhani 9 22 36
9. | Arsya Ilham Mahardika 9 18 36
10. | Arya Juliansyah 9 16 33
11. | Arzan Abyan Rafif 9 14 30
12. | Cahaya Ramadhani 9 18 36
13. | Danish Aiman Zhafran 9 18 36
14 | Danish Zayyan Sinatria 9 18 36
15. | Faqih Rafka Almahi 10 22 36
16. | Faradina Nur Assyifa 9 16 30
17. | Feza Rayyan 9 14 30
18. | Hafizh Zikri Ramadhan 9 17 36
19. | Jovanka Shezan Banafsa 9 18 36
20. | Kanaya Salma Azzalina 10 22 36
21. | Naura Eka Putri 9 17 36
22. | Navara Kinanjani 9 16 31
23. | Niswa Febby Alzara 10 22 36
24. | Sabrina Isti Faza 9 18 36
25. | Shaqila Nurhidayah 9 17 36
Jumlah 230 445 862
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Berdasarkan pada tabel 4.7 mengenai perbandingan nilai kemampuan
sains anak dengan metode eksperimen pada kondisi awal/pra siklus, siklus I,
dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8
Perbandingan Kemampuan Sains Anak Melalui Kegiatan Eksperimen
Pada Kondisi Awal/Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1

Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus IT
Belum Berkembang (BB) 20 (80%) 0 (0%) 0 (0%)
Mulai Berkembang (MB) 5 (20%) 19 (76%) 0 (0%)
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 0 (0%) 6 (24%) 0 (0%)
Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 (0%) 0 (0%) 25 (100%)
Total BSH dan BSB 0% 24% 100 %

Berdasarkan pada tabel 4.8 mengenai perbandingan kemampuan sains
anak melalui kegiatan eksperimen pada kondisi awal/pra siklus, siklus I, dan

siklus II dapat dilihat pada gambar berikut:
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80% 76%
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60%
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200 24%
20%

0% 0%
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Gambar 4. 4
Perbandingan Kemampuan Sains Anak Melalui Kegiatan Eksperimen
Pada Kondisi Awal/Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.4 mengenai perbandingan

kemampuan sains anak melalui kegiatan eksperimen menunjukan bahwa
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terjadi peningkatan antara sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran sains
dengan metode eksperimen. Pada kondisi awal/pra siklus melalui kegiatan
eksperimen kapilaritas menggunakan sayur sawi putih menunjukan bahwa
terdapat 20 (80%) anak pada kriteria Belum Berkembang (BB), 5 (20%) anak
pada kriteria Mulai Berkembang (MB), 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), dan 0 (0%) anak pada kriteria Berkembang Sangat
Baik (BSB).

Pada siklus I terjadi peningkatan kemampuan sains anak kelas A
melalui kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih
menunjukan bahwa terdapat 0 (0%) anak pada kriteria Belum Berkembang
(BB), 19 (76%) anak pada kriteria Mulai Berkembang (MB), 6 (24%) anak
pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 0 (0%) anak pada
kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).

Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan sains anak kelas A
melalui kegiatan eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah
menunjukan bahwa terdapat 0 (0%) anak pada kriteria Belum Berkembang
(BB), 0 (0%) anak pada kriteria Mulai Berkembang (MB), 0 (0%) anak pada
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 25 (100%) anak pada kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB).

B. Pembahasan
Penerapan metode eksperimen untuk meningkatkan kemampuan sains
anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung dilaksanakan

dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Dalam pelaksanaan
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pada masing-masing pertemuan dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kondisi awal/pra siklus anak kelas A di RA AL ISLAH Kemalo Abung
pada kegiatan kapilaritas menggunakan sayur sawi putih menunjukkan bahwa
terdapat 20 dari 25 anak memiliki kemampuan sains yang belum berkembang
secara optimal. Anak mengalami kesulitan dalam mengamati, melakukan
percobaan, dan mengkomunikasikan. Dari permasalahan ini, peneliti mencoba
untuk memperbaiki pembelajaran sains dengan menerapkan metode eksperimen
yaitu kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih yang
dilaksanakan pada siklus I dan kegiatan eksperimen membuat kecabah dari
kacang tanah yang dilaksanakan pada siklus II.

Pada siklus I terdapat hambatan yang muncul, yaitu ada 6 anak yang
belum bisa menceritakan setiap proses dalam kegiatan eksperimen yang sudah
dilakukan, maupun menjelaskan perubahan yang terjadi saat kegiatan tersebut
berlangsung. Meskipun terdapat hambatan pada siklus I, tetapi dalam proses
pembelajaran sains dengan metode eksperimen yang dilakukan pada siklus I dan
siklus II telah terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu pada siklus I
mendapatkan persentase sebesar 24% dan pada siklus II mendapatkan persentase
sebesar 100%. Peningkatan yang signifikan ini membuktikan bahwa dengan
menerapkan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak
kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung, yaitu sebelum
diterapkannya metode eksperimen kemampuan sains anak kelas A belum

berkembang secara optimal. Anak mengalami kesulitan dalam mengamati,
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melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan. Tetapi, setelah diterapkannya
metode eksperimen anak kelas A tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengamati, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikan. Hal ini dibuktikan
karena adanya peningkatan disetiap indikatornya ketika anak-anak selesai
melakukan kegiatan eksperimen yang diketahui dari hasil lembar observasi.

Dalam indikator mengamati, anak sudah mampu mengetahui nama sayur,
nama biji, sudah mampu mengetahui benda cair, sudah mampu mengetahui
macam-macam warna dan sudah mampu mengetahui biji kacang tanah yang
bagus. Hal ini sesuai dengan pendapat Suyanto, yang menyatakan bahwa
pembelajaran sains melalui kegiatan eksperimen dapat membuat anak mengamati
apa yang terjadi pada benda-benda yang digunakan dalam uji coba, membuktikan
sendiri kebenaran dari prediksi yang dibuat, serta menggunakan panca inderanya
untuk mengenal berbagai gejala benda dan peristiwa.®

Dalam indikator melakukan percobaan, anak sudah mampu meneteskan
pewarna makanan ke dalam air dan mencampurkannya menggunakan sedotan,
anak juga sudah mampu melakukan penyaringan dan menuangkan biji kacang
tanah yang telah disaring ke atas saringan yang telah dialasi tisu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rismawati, bahwa metode eksperimen merupakan metode yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami atau melakukan sendiri
percobaannya, mengikuti proses, mengamati suatu objek, membuktikan, dan

menarik kesimpulan tentang kegiatan yang dilakukan.*

® Evania Yafie and 1 Wayan Sutama, Pengembangan Kognitif (Sains Pada Anak Usia
Dini) (Malang: Universitas Negeri Malang, 2019).

* Tri Wahyuningsih, Metode Eksperimen Sukses Pembelajaran Matematika, ed. Syaihul
Muhlis (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023).
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Dalam indikator mengkomunikasikan, anak sudah mampu menceritakan
setiap proses dalam kapilaritas dan mampu menjelaskan perubahan warna yang
terjadi pada satu lembar sayur kol putih setelah melakukan kapilaritas, anak juga
sudah mampu menceritakan setiap proses dalam membuat kecambah dari kacang
tanah dan sudah mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada kacang tanah
setelah menjadi kecambah. Hal ini sesuai dengan buku yang dibuat oleh Jhoni
Warmansyah, dkk., bahwa dengan metode eksperimen anak dapat membuat
perkiraan  atau dugaan, membuat percobaan, mengumpulkan data,
mendeskripsikan, dan menyimpulkan.®

Berdasarkan dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa melalui
kegiatan eksperimen kapilaritas menggunakan sayur kol putih dan kegiatan
eksperimen membuat kecambah dari kacang tanah dapat meningkatkan
kemampuan sains anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung.
Hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap aspek
yang ingin ditingkatkan dari hasil belajar anak, yaitu pada siklus I sebesar 24%,
kemudian mengalami perubahan persentase pada siklus II sebesar 100% dengan

kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) setelah dilakukan perbaikan.

% Jhony Warmansyah et al., Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, ed. Amirah
Ulinnuha and Tarmizi (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2023).



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains
pada anak kelas A usia 4-5 tahun di RA AL ISLAH Kemalo Abung. Peningkatan
kemampuan sains tersebut dapat dilihat dari persentase hasil data yang diperoleh
di pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra siklus belum ada anak yang berada di
kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), pada siklus I kemampuan sains anak
meningkat di kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 6 anak (24%)
dari jumlah total 25 anak, dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 25 anak
(100%) tetapi dengan kriteria yang lebih baik yaitu Berkembang Sangat Baik
(BSB). Penelitian Tindakan Kelas dikatakan berhasil karena kemampuan sains
anak kelas A telah meningkat lebih dari 85% dari kondisi awal sebelum tindakan
dan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan
beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Kepada Guru
Disarankan kepada guru untuk membiasakan diri menerapkan
pembelajaran yang aktif dan inovatif agar peserta didik dapat berperan aktif

dalam kegiatan belajar, salah satunya melalui metode eksperimen. Guru
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diharapkan dapat menggunakan metode tersebut untuk meningkatkan
kemampuan sains anak, khususnya pada usia 4-5 tahun.
Kepada Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
lembaga pendidikan dalam membina pendidik agar lebih kreatif dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan temuan-
temuan baru dengan menggunakan metode eksperimen lain yang mampu

meningkatkan kemampuan sains anak.
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Lampiran 2. Outline

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI RA AL [SLAII
KEMALO ABUNG
OUTLINE

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJIAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAKR
ABSTRACT
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMANNMOTTO
HALAMAN PERSEMDATIAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR TAREL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

A, Latar Belukang Masalah

B Identtikas Masalah

C. Batasan Masalab

D, Rumusan Masakal

. Tuguan dan Mantaat Penelitian

F, Penelitnn Rolevan

BAK 11 LANDASAN TEORI
A, Kemampenn Sinns Anak Usia Lhng

1 Pengertim Kemmnpuan Sains Anok Usip Dini
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Tujuan Pembelajoran Sams untuk Anak Usia Dini
Mantnat Pembelajoran Saing untuk Anak Usia Dim
Pengaruh Pembelajaran Sams bagi Perkembangan Anak Usia Dini

12

T

Bentuk Kegiatan Sains untuk Anak Usia Dini

Maten Sains untuk Amck Usia Din

ST Y

Indikator Kemampuan Sains Anak Usia Dini
1. Melode Bksperimen
1. Pengertian Metode Eksperimen

"

Karaktenstik Mctode Eksperimen
Macam-Macam Metade Eksperimen
Tujuan Metode Eksperimen

Kelebituu dan Kekurangan Metode Fksperimen

R

Prosedur Penerapan Metade Exspermen
7. Langkih-Langkah Pencrapan Metede Eksperimen
(. Kerangka Berpikir

D, Hipoless Tmdikan

BAB Il METODE PENFLITIAN
A, Rancangan Penclitian
B Definisi Operasional Varwbel
C Tempat din Waktu Penciition
D. Suhjek dan Objek Penchitian
E. Rencama Tindakan
F. Tekmk Pengumpulon Data
G Instrumen Pengumpuion Data
H, Teknik Analisis Data
I. Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Hasil Penclitian
I, Deskripsi konist mwal {sebelwn pelaksanaan PTK)
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. Siklus 1

. Siklus 18

. Peningkatas kemampuan ssins otau  hasil belajar dan kwahitas
pembelajaran

B. Penbahman

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

B. Saran

BAGIAN AKHIR
Daflar Pastoka
Lamgriran-Lampiran
Duftar Riwayat Hudup
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Lampiran 3. Alat Pengumpulan Data (APD)

ALAT PENGUMPULAN DATA (AF'D)
PENERATAN METODE EKSIERIMEN UNTUR MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 5 TAHUN
DIRA AL ISLAIN KEMALO ABUNG

Tahel. |
Instrumen Penilainn Kemumpras Sains Anak Kelas A
Usia 4-5 Takun D RA AL ISLAI Kemado Alung Pada Siklus |

Mehalsi Kegiztan Eksperimen Kapilaritus Menggunakan Sayar Kol Petih
HarTurgpal
Tema/Sub Tema
Namz

‘ | Skala Penlialan -
Indikaloe Sub Indikator | HSH nsH | MEBE | 153
RO I

L Mangamaei 1.1 Asak mumpu
mengeiahin
Tam sy
1.2 Aroh maned
menpelshui
tenda cair
13 Amak e

menzetthui warra

2. Melakukan 2.1 Arak mangu

Peroobean memungkan Be
ke calam celas

2.2 Anak mumpu
meneieskan
pewame maksnie
e calim wr

23 Anak mampu
mencampurkisn
pewama mokiran

| dengan air

mengpunakan
sololin

2.4 Anak maipy

104



mepnasekian sty
Jembar sayur kol
putih ke delsm air
yang teloh diberi
wama

1, Menpkomenikasikan

3.1 AnaX mampu
menceritskan
setiap prosas
dalum kupilaritas

312 Arak mampu
menjclaskan
perubahan warna
yang teadi pada
sutu lembar
savur kol patih
serchh melakukan
kapilritas

Tabel. 2

Instrumen Penilnian Kemampuan Salns Ansk Kelas A
Ilsia 4.5 Tahsn Di RA AL ISLAH Kemalo Abung Pada Sikles 11
Melalui Kegiatan Eksperimen Membuat Kecambah Dari Kacang Tamah

HariTangzal
TemaSub Tema
Nama

Indikator

Sab Indikator

Skala Penilaian

BSB  BSH [MB BB

I. Mengamati

2 Mclokukan

1.1 Anak mamipu
mengelahn
nama hiji

3 T O

PSP WOUS W—

1.2 Anak mampu
mengetabsi
benda caie

|20 Anak manip

1.3 Arak mampu
mengesshi
hiji kacang lanah
yang hagus
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3. Menghomunikasikan

mengangknn biji
kncang tanah
Le dabam mangkuk

2.2 Anah. mamnpu
menuangkan uir
ke dalam mangiuk
yang berisi

kocang tanah

2.3 Annk mampu
melukukan

penynringan

2.4 Annk mampu
mengangkan biji
kacang tansh
yang tehah disaring
ke alis siringan
yang telsh dinkasi
Lisu

3.1 Anak mampe
muencerilahan
setiap prases
dalam membum
kecambah dari
hacang tannh

3.2 Annk mampe
munelashon
perubahan
yung ternadi
pada kocang tanoh
setelah menjods
kecambah
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Tahel, 3

Rubrik Peniluian Kemampsan Sains Pada Sikius 1

Indikator

Suab Indikator

1. Mengamsat

1.1 Amak mampa
mengelnhui
i sayur

1.2 Anak mampa
menpciaiii
ekl cair

Deskripsi

I, Anuk mumpa

mengeiahui
rama sayur

Seri R
membantu
lemannya
datam
mengctahul
RSN SEVUr
tersehut

Skala
_Penilngan

BSH ()

"

. Anak eampa

mengetnhui
marm sayur

BSH (3)

- Ansk masih

butub
diingathan olch
gury dalam
mengetahiel
nAma syur

| 4. Anak masih

mumsbuiubian
contoh dari
puru dalsm
mengetahii
nama savur

MB {2)

BRL)

|1 Anak mamp

mengeinhui
boola casr
SCMa mampu
membandu
femannya
dalam
ienpctihus
lenda cair
terseban

BSE (4)
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2. Anak mampy
mengetshui
benda cair

BSIH(3)

3, Anak masih

butuh
diingatkan olch
puru datam
mengetahui
bendu cair

MB (2}

4. Anak masih

membutuhkan
contoh dari
guru dalam
mengetabui
benda cair

BB (1)

13 Anak mampu
mengetahsi
wama

1. Anak mampu
mengetaliul
WOma serta
mampu
membanta
Lemannya
dafam
mengetahui
warn lersebut

BSH (4)

o

. Amak mampu
mengetnlusi
warmat

RSH ()

3. Anak masih

butuh
diingatkan alch
guru dalam
mengelalsi
warna

MB {2)

4. Anak masih

membutubikan
coatoh darl
guru dalam
mengetnhui
wama

BRI
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"2 Melskuian

2.1 Anal mampui
menuangkan
air ke dalom

B

Amak mampa
menuznghan
air ke dalam
pelas serta
mampu
membants
wmannya
dalam
ncrsanplan
ir terschut

nso (4

"

3,

. Anak mampu

menuangkan
alr ke dalam
pelus

BSH(3)

Anak masil
tvauh
diingithan olch
e dalam
mernghan
air ke dalam
gelas

MB(2)

. Amak masihy

membeatuhkan
contol dari
gune dalam
menuanghan
ir ke dalam
pelas

B

mencteskan
pewama
makanan
ke dalam nir

2.2 Anak mampu

. Ansk mampu

meneteskan
pewama
makaran

ke dalam air
serin mampu
membantu
temannya
dalam
mencteskan
pewama
fersehul

BSH(4)
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2. Arak mampu

mencleskan
pewarmn
makanan
ke dakam nir

asi )

. Ansk masih

butuk
diingatkan okh
gy ddalam
mencteskan
powama
makanam

ke dalam air

MB (2}

. Anak masih

membatulikan
comob dan
guru dalam
mencteskan
powaria
makanan

ke dalam ale

2.3 Anak mampu
mencamparkan
pewarma
makanan
dengan uir
menggunakan
sedotan

. Anak mampu

mencampurkan
pewarma
makanan
dengan nir
menggunakin
sedotan serta
Imps
membantu
Lemannyy
dalom
mencampurkan
PEwama
tersehut

2, Anak mampu

mencamperkan
peawarnma
makanan

dengan air

BR (1)

BSH (4)

BSH(3)
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s

menpganakan
sedotan

3. Anak masi
bestul
Jiingatkan oich
gurs dalam
mencampurknn
pewarma
makamn
dengan air
menggunakan
sedatin

MB (2)

4. Anak masih
membutahkan
contoh dari
pwrs clalom
mencampurkan
pewarnn
makapan
dengan air
mengpunakan
sedalan

BE ()

2.4 Anak mampa
memasukkan
satu lembar
sasvr Sol partihy
ke dalam air
yang telah
diberi wansa

I. Amak mampu
memasukkan
sty lembor
savur ol putih
ke dalam nir
yang telah
diberi warna
seria mampu
membanto
fensinnya
dalam
memasukkan
situ lembar
sayur kol putih
Lersebul

BSE (4)

2, Anak mampa
memasusikon
st e

RSH (1)

111



savur kol putih
ke dalam air
yang lefah
diheri warna

3. Anak masit
butub
diingatkan olch
gune dalam
memssukkan
saty Jembar
sayur kol putin
ke dalam air
vany telah
diberi warma

M1 (2)

4. Anak masil
membutuhkan
contoh dari
puru dakum
memasakkan
satu keenbar
sayur kol putih
ke dalam air
yang telsh
diberi wama

BO()

3. Menghomenikasikan

3.1 Anak mampu
menceritakun
scligp proses
dalam

kapilaritas

1. Anak mampu
menceritakan
setiap proses
dalam
kopilarins
serin mampu
membanla
temannyy
dalam
menceritakan

setiap proses
tersehut

BSA (4)

2. Ank mampu
menceritakan
seliap proses
dslam

BSH (3)
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kapslaritas

3

Anak masih
butuh
dimngstkan olch
gury dakam
menceritakan
selmp proses
kapilaritas

MB (2}

. Angk masih

membuluhkan
cantoh dari
gurn dalam
menceritnkan

sctiap proses
l_npilnrlms

BB (I}

312 Anak mamipu
memclaskan
perubahan
wares yang
terjndi pada
saty lembar
sayur kol putih
setelah
mekikukan
Kapiaritas

. Ansk mampu

menjelaskan
perubuhan
warna yang
tcrjadi poda
smu lernbuer
sayur kol putih
setelah
mclakukan
kapilaritas
Sera mamgpr
memhaniy
femannya
dalam
menjeiasiam
perahahan

Lersehbot

BSH (4)

. Anak mumpu

menjelaskan
perubahan

wWirma yang
tegadi pada
ssu kembar
sayur kol putil
seeelzh

BSI (3)




melakukan
kapilaritas

. Anak masih
butuh
diingatkan olch
gura dalam
menjelaskan
pembaban
wama yang
terjadi pada
satw lenshar
suyur kol putih
seielah
melakuban
hapilarians

e

ME(2)

. Anih masih
membutulikan
cuntoh dari
garu dalam
menjekashan
grenhaham
warmks vang
teriadi packs
satu lembar
savur kol putih
wetelah
melakukan

nn

Rubrik Penilnian Kemampuan Sains Pada Siklus 1

Tabel 4

Indilator

Sub Indikator

Deskripsi

Skala
Penilaian

1. Mengamati

1.1 Anak mampua
mengetahai
nama biji

1. Anak mampu
mengetahui
nama hiji
serly mampa
membantu
feirsannyn

NSH (1)
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dalam
mengetahu
nama hiji
tersebut

2. Anak mampw
mengelahng
nam hiji

RSH (3)

3. Amak masih
betuh
tingatkan olch
g dalam
mengctnhni
pama hijs

MB(2)

3, Anak masih
membitahkan
contoh darl
guty dalam
mengetshui

nama biji

BRI}

1.2 Anak mampu
menpctabm
benda cair

1. Anak mampy
mengenhmi
bencla cair
worla mampu
membaniy
Lemannyn
datum
muengetahui
henda cair
tersebul

1

NSA {4)

2. An2k mampu
mengetahui
benda cair

| BSI)

3. Anak masih
hutuh
diingatkan oleh
puru dalam
mengetahui

herda cair

MR (2)

115



4, Anak masih
membestuhkan
condoh dari
gens dalam
mengetohui
bereda calr

BE (L)

1.3 Anak mampu
mengetabui biji
kacang tanzh
vang bagus

1. Aok mampu
mengetahii bijs
kacang tansh
yang buges
serta mampu
membsaniu
temannyn
dlam
menpctahii
Yiji kacang
tnnzh yang
B

BSB {4)

2. Arak mampo
mengaahii biji
waeang Lunah
yang hagus

BSH(3)

3. Ansk masih
huluh
dilmgatkan alch
gura dalam
mengetahe bijt
kircany tanah
yang hagus

MB (2)

4. Annk masih
membulubian
coesoh dari
guru dalam
mengetahui biji
kacang tanah

vang bagus

BR(L)

3 Melakukan
Percohpan

2.1 Anak mampu
menusngkan
biji kacang
ok ke dalam

1, Anak manpu
menuangkan
biji kocang
tnnah ke dalan

nsn )
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— 'ﬁuagtuk

manghuk serta
mampu
membantiz
temannya
dalam
mensangkan
hiji kacang
tanah tersehut

. Anak mantpi

menuangkan
biji kncang
tanah ke dalam
mpngkuk

BSIY)

Anak masily
Butul
diingatkan aleh
gurn dalam
memusnghan
biji kocane
tunuh ke dalam
mmgk_uk

MB (2)

~Anak masil

membutuhkan
camloh dari
cun dakam
mensangkan
biji kacang
tanah ke dakim
mangkuk

2.2 Annk mampu

menENghan
nir ke dalam
mangkuh yang
berisl kacang
tonah

K Anuli mampes

menuangkan
air ke dalam
mangkuk yang
herisi kacang
tanah seeta
mampu
membantu
lemznny
dalam
merusngkan

BB (1)

BSB (4}
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air fersebut

2. Ansk mampu

menuangkan
air ke dabm
manghuk yang
berisi kacang
innzh

ASH (3}

. Anak masth

beituh
diingathan alch
gury dnlam
menuangkan
air ke dalam
manghuk yang
berisi kncang
tonah

MB2)

3. Anak masih

tannh
membeauhkan
contoh dari
guru dalam
menuangian
air ke dalam
mangkel, yang
berisi kacang
tunah

BB (N

clakukan
penyatingan

31 Anak mamg

. Atk mamp

el ukan
pemyaringin
SCrh) mampu
membanta
Temannya
dalam
mulnkukan
penyanngan
Tersehut

BSH 4

. Anak manip

melakukan

penyuringn

HsH¢n
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3. Anak masih
butuh
dlingathan oleh MB @)
gury dalam
melakukon
peryaringin

3, Anak masih

membuotihkan

cantoh darl

s nBsl)

melakukan

penyaringan 1}

32 Anak mampu | 1. Anak mampu

menuangkan menuangkan

biji kncang biji kecung

Ly yang tanxh yang

teluh disaring telsh disarng

Acawas ke atas

sariagin yang saringan yang

l.ehb cialasi l:::hh dialasi BSH (4)

HE tisu sesta
mampa
membaniv
1emansys
dalam
memsngkan
baji Racang
tanah tenacbul

2. Anak mampu
mensanghan
hiji kacang
tanah yang
telah disaring BSH ()
ke atus
suringan yung
tefah dialasi
tisu

3. Anak masil
Iutuh MB()
diingotkan odeh




guru dakam
menuangkan
biji kucang
tazsah vang
1ekah disaring
ke atas
Swingan yang
ckah dialasi

t-uu_ o —

4. Anak masih
membutuhikan
contoh dan
purn dalam
mensangkan
hiji kacang
Lanah yang
teluk disaring
ke atas
saringan yang
1elah dialast
1isu

BB (1)

7. Menghamunikasikan

3.1 Anok mampu
menceritakan
seliap proses
dalam
menybhus
hecambah darl
karcang tansh

1. Anok mampu
menceritahan
scliap proses
dalam
metnbuat
kecambab dari
kacanp tnzh
sertn mampy
membanty
femannya
dalam
meneeritakan
setlop proses
tersebut

BSA (4)

2, Anak mampu
menceritahan
selrap proses
dalam

memhuat

BSI(Y)
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!

membutuhkan
conloh darl
guru dalam
menceriakan
setiap proses
membual
kecambah dari
kocang ansh

12 Anak mampn
mn"dnikm
perubabin
»yung 1ujadl
pods kocang
tansh setelah
menjodi
kecambah

. Andh, mamps

menjelaskan
pervhaian
yang ferjadi
poda kacang
tanuh setelh

MB (2)

. —

BB

meniadi
kecanhah serta

menjelaskan
perubahan
teeschut

BSB(4)

b

Arsak mampu
menjelnskan
penvhaban
yang terjadi
pada kncamg

BSH (3)
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tanah seielah
menjodi
Locumbah

butuly

gure dalam
menjclaskan
peruhakan
yang terjodi
pada kacang
tanah seielsh
menjadi
kecambah

difpgatkan okh

ME (2)

2, Ansk masih
membxatuhhan
cantoh dari

aan

Keterangan :

nss : Berhembang Sangat Baik

nsH : Herkembang Seswi Harapan

M : Mulai Berkomhang
nn : Melum Berkembang
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Rumus yemg digenthon olch penciti schagai berilut:
1. Kewntian secarn individe:

Jumlah skor yang diperolek
I
Tumiah shee maksimal 1y

2. Ketmilasan seaen klskal:

Jiomluk anak yorg tuntcs
Jumich selwruk anak 100N

Kategon nilni anak yang digunaban akeh peneliti sehagani berikul:

H59 ; Berkembang Sargx Baik Rentang Nilai : 76100
BSH : Berkembang Sesai Herapan Remsang Nile - 51-73
M1 - Muly) Berkembang Reetang Nily - 26-50
AR ; Belum Berkemhang Rentang Nilni ; (28
Menyztujui,
Mesmu, 30 Okiteber 2024

Mubasiswa Yie

NI 19900715 200801 1 002 NPM. 2100



Lampiran 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA AL ISLAH KEMALO ABUNG

Semesten/Minggu (IWKe-3

Hari'Tangenl : Selasa’' 19 November 2024

Kelas/Usin + A5 Tahun

Tema/Suh Tema - Tanaman/Kapilaritns menpgunakan sayur kol putih
INDIKATOR [ SUB INDIKATOR

1. Mengamati

1.1 Anak mampu mengelahivi (ama sayur

1.3 Arak mampu mengetahud wanmn

1.2 Arak mumypu menpetahui benda cair

2. Melakukan Percobean

2.1 Arak mumpu menuanghkan nir ke
dniam gelas

| 2.2 Anak mampn meneteskan pewarm
C makanan ke dalam air

2.3 Anak mampu mercampurkan
pewama makanan dergan air
menpsunakan sedotan

2.4 Anak masnpn memasukkan sate
lembar szyur Kol patih ke datam nir
yarg Welah diben wasns

3. Mengkomunikasiken

Alat dan Bahan s Ala
1. Mcja
2, Ember
1. Gelas
4. Sedotan

Bahan:
I. Air

3.1 Anak mampu mencerilakan seliap
proses dnlam kapilaritas

3.2 Anak mampu menjclaskan perubahan
warma yanyg terjadi pada satu lembar
saywr kol putih setelnh melakukan

kapilasitns

2. Pewarnae makanan
1. Lembaran sayue Kol putil
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Jenis Kegiatan

Uraian Kegiatas

Keplaton Awnl

1. Salam

2, Membaca syahadat den membaca doa
sebelum belnjor

1. Memanyakan kabar anak-anak

4. Absensi

S, Tanyn jawah lentang hai, tangpnl, fema,
dan sub tema pada huri in

6. lce breaking

7. Menjelaskan secara singhal meagensi
cksperimen yang akan dilnkukan

Keglatan Inei

I~ Menjelaskan menpeeai langkah-langkah
kegiatan cksperimen yamg akan dilakukan

2. Mempersiapkan alat dan hakan yvang
diperiukan dalam kegistan eksperimen
sertn memnstikan hahwa unuk-arak dagar
menggenakannya dengan aman

3. Mengenalkan alat dan bahan yang akan
digunikan dalem kegistan cksperimen

4. Memjelaskan kepada smak testang Kegiatan
cksperimen yung dilsksokan

5. Memberitaho anak bagaimana cara dalam

mehikukan keglatan chsperimen

Kegiatun Penutep

- Mengevaluasi kegiatan pembelajarn

. Memanyakan perasasn anak-ansk
Memberi&an puajian

. Mengoalimaasikan kegisten untek besok
Memstacs dos schelum pulang

Salan

. Bersatam-salaman

2 A e 1D -

Rencana Penilninn:
1. Sikap

a. Mandin

b. Kreatil’

¢, Berfikic Kritis

2. Pengershuan dan Keterampilan

a. Annk mampa mengetabul nams savar

b. Anak mampu mengetahui benda cair

¢, Anek mompu mesgetahul warnn

& Ansk mampe menusngkan air ke dalam gelas

e, Anak mampa mencteskian pewnma makanan ke dalam air

I. Anok mampu mencampurkan pewarna makanan dengan air menggunakan

sedotan
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2 Anak mampa memasukkan sata lembar sayur kol putih ke dalam air yang
telah diben warma

. Anak mampy mencezitakan setiap proses dalam Lapilagitas

i Anak mampa menjelaskan perubahan woma yang tegindi pda sstu lembar
sayur kol putih setelah melakukan knpilaritas

Teknis Penilaian:
1. Ceklis
Kemalo Abung, 19 November 2024
Guru Kelas A Peneliti
Fitri Hapdavani, A VMd.Kom s Vi urmomn

NIV, 210edoney

Mengetabai
l\'c:cln RAAL ISLAH
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPIH)

RA AL ISLAN KEMALO ABUNG

SeaeseoMingen 1 UKe-3
HarlTaggal : Rabu20 November 21124
KelaaUsia  Af4-5Tahun
TenaSubTema  ; Tomaman'K spelaritas menggunskan sayur kol putils
_ INDIKATOR SUB INDIKATOR o
1. Mengamali 11 Anak massp meogelahui nims siyur
1.2 Anak masspa mengelabii benda eais
1.3 Anuk nueipu mengelnhui wasmi
2. Melokukan Percobaan 2.1 Anok mampu menuangkes air ke
calum pelis
2.2 Ansk pampi mengieskan pewarn:
sk ke dalam nir
23 Ak mamspa mencaepurkion
pewarna makana dengan air
menggunakan sedoti —
2.4 Anek mampo memiasubkas sty |
Yemsbar sryur kol putil ke delans air
vang felak diberi warns
3. Mengkomunikasikim 1.0 Anak mampo menceritiken selsip
proses dafam kupilimtes
3.2 Ank mampu enjelestan pershahm |
wama yang terjudi pada satu lennbar
sayur kol putil setelah pselakukes
Sapilarits |
Alae can Balan LAl
1, Men
2, Embee
3. Gelus
4, Sedotim
Bzkan:
1 A

2. I'ewarsa makean
1. Lembaran sayur kol putil



Ursian Kegiatan

Kepistan Awal

1,
. Membugs syuladst dan membaca doa

A e

-~ o

Salam

sebelum belajar

. Mesanyakan kahar anak-anzk
. Absensi
. ‘Tanya jawab tentang hari, targgal, tema. dam

sub terma pada hari iné

. lce breaking
. Menjefaskan secam singka mengensd

chsperimen yang akan dilakuban

Keglatan Inti

Kepistan Penutup

TS

_ Menjelaskan mengerni kogksd-lamghka

hepinan eksperimen yang whan dilakukan

. Manpersisphan afat dan hahan yang

diperluban dalam keplazan eksperimen setn
memastikan bahws amk-arak dapat
1 dicrzim Aman

. Mengenaican alat dan bahan yang skan

digusakan datam kegisean eksperimen

. Mempelsskien kepadn anak fentang kogiatan

eksperimen yieg dilsksamakan

. Memberitahu amk bagsimana cara dalam

melakuban begitay tkaperimen

. Mesgevaluasi kegiatan pembelajarin
. Memamyakan pemsasn mak-anak

Memberikam pujiss

Mengoafimmasitan kegzite untuk besok
Memhaca doa sebelum paking

Salam

Rencana Penilsian:
1. Sikap

2. Mandisi

b. Kreatil

¢ DRerfikir Kritis

. Pengetahoan dan Keterampilan

a. Anak mampu mengetahul pama sayor

b. Anak mampu mengetahwi benda cair

¢. Anok mampu mengetahul wama

d. Anak mampu menuangkan air ke dalam gelis

e. Ansk mampu meneteskan pewanma makanan ke dalam air

[ Anak mampu mencampurkan pewama makanan dengan air menggunakan

sedotan

g Anak mampu memasukkan saty Jembar sayur kol petih ke dalam air yang

telah diberi wama

h. Anak msampu menceritakon setisp proses dalam kapilaritas
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i Anak mampy menjelaskan peruhahan worna yang terjadi paxda satu lembar
sayur kol putih setelab melakukan kpaluritas

Teknis Peniloion:
1. Ceklis
Kemnlo Abung, 20 Novemher 2024
Guru Kelas A Penelits
Fitri Handayagpi. A.Md.Kom vV h&o

NPM, 2101040017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA AL ISLAI KEMALO ABUNG

SemesterMinggu  : IRe-3

HaruTanppal - Kamis2| November 2024
Kelus'Usia : M-S Talun
TeraSdh Toma ¢ TanseranKapifarilas menggunatan sayur ke! partih
INDIKATOR T SUBINDIKATOR |
1. Mengoamaly 1.1 Ansk mampu mengethui nama sayue

1.2 Anzk mampu mengetahui bends cair

13 Anpis rumpo mengctahui wams

ﬁ.! Melzkukin Percobimn

21 Angs mampe menuangkan sir ke
chalam pefis

77 Angk pmmpu mensteskin pawara
makanan ke dalum £

3. Mengormumkasikan

2.3 Anak mampe mencamgerkim
pensna makinan dengan air
mergzunaban sodaiz

|24 Anak magws memisukhkan sat
lemhar sgyur kol putib ke dalem air
yarve telah diberi wama

13,1 Arak mampu merceritakin setisp

| penses dalien hapitaritis

3.2 Arak mampu meeelaskan perubahan
warnn yang legadi pacde sate Jemtar
sayur kod petih seoelah melakukan

1 Kapillris
Alnt dan Bahes = Alal:
I, Meja
2 Ember
1 Gels
4. Sedotin
Bahiay:
I, Air
1 Pewimn mekanm

1. Lembimmn savee kol pail
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‘ Jenis Kegiatan  Urnian Kegistan
1, Salus
2. Moemboca syalada dan membaca doa
sebelum belojr
3, Menamyukan kahar snak-amak
Kegsatan Awal 4. Absensi

v

. Temyn jawab testang ari, sanpgal, tema, dam
sub (o pada hari imi

6. Joe breaking

7. Mesjelaskan secary singhat mengenai
chsgerimen vang akan dilakuban

1. Mezjelmkan mengenss linghah-langkah
kegsatns cksperimen yang akis diakukan

2. Mempersiapkan alat dan butan yang
diperlukan &ilsen keglatan eksperimen serti
memastikan bahwa ansk-anak dapat

mengpenakanmya dengAn Aman

Rapeimist 3. Mengenalkon alzt do buan yang skan
digenaton Galem kegiaten ekspermmen

4, Menjelaskan kepoda anak temtang kepiatan
ckeperimen yaeg, dilaksanakan

3, Memberitahm nmk fagsissan cana dalam

{ melakdan kegiatim chsperimen e |

1. Menpevnhasi kegiazan pembelajermn

2. Mensoyskan persans anak-anak

3. Memberikan pujisn

Kegistin Penutup 4. Mengonfmursikan Legistan uneok besok
£, Membaca doa sebelum pulang
&, Salam
7. Hersalam-salaman
Rencana Penilaian:
1. Sikap
n. Mandiri
b. Kreamif
¢, Berfikir Krilis

2. Pengeinhuan dan Keterampilan

2. Anak mampua mengetahui nnma sayur

b. Amk mampu mengetabui benda cair

¢. Anak mampu meogetabul wama

d. Anak mampu menuangkan air ke dalam gelas

e. Anak mampu meneleskan pewarma makanan ke dalam nir

f. Anak mampu mencampurkan pewama makanan dengan air menggunakan
sedatan

g Arak mampu memasukkan sstu lembar sayur kol putih ke dalam air yang
telah diberi wama

h. Ansk mampu menceritaknn setiap proses dalam Kapilaritas
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i, Anak mampu menjclaskan perubahon warna yang terjadi pada st lembar
savur kol putih seteluh mekakukan kapilnritas

Tehms Penilaion:
1. Ceklis

Kemalo Abung, 21 November 2024
Guru Kelas A Penediti
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RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

RA AL ISLAH KEMALO ABUNG

Semester™ingen : FRe-4

HarifTangpal : Senir'ZS November 2024
KelasiUsia : 404-5 Tahun
Tema'Sub Tema - Tanaman™Membuat kecambah dari kocang tanah
INDIKATOR ; SUR INDIKATOR e
1. Mengamali .1 Ank mampo mengetahui namn biji

1.2 Anak mampu nenpetahui bends caie

1.3 Ansk mampu mengetahui boi kocang
sainh vang heges

' 2. Melakukan Percobean

21 Anak mampu mesmngkin iji kcang |
tanzh ke dalam manghuk

2.2 Anak mumpu meeanghas air ke
dalim mengkuk yung berisi kacang
i
2.3 Ansk mampu melskukan pesyarmgen

2.4 Amk mampu mesanghes biji kocang
tanzh yang telah disaring ke ats
 sanmgan yaeg Weloh dislasi tise
3. Mengkomunikisiken 3.1 Anzk mampu mencertzkan setisp
peases calam membuat kecambah dim
_ kocmganah R
3.2 Amabh. masmpu meapelaskan perubatan
yang terjnd padu hacang tanah serelah
- menjidi kecamtah
Alat dan Bahan EYITR
1. Meja
2 Emvoer
3. Gehs
4. Mangkuk hesir
5. Manghuk kecil
6. Sarinpan
Bahmn:
1. Air

2. Kacang tanah
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3, Tisu
4, Plastic

Jenis i\'cghtlu

Uralan Kegiatan

Kegiatan Awal

I, Salam

2 Membuca syahadat dan membaca doa
sehelum belsjer

3, Menanyakan kubar anak-anak

4. Absensi

<. Tanyn jmwab tentang hari, tangeal, wma,
dan s sema pada harl ini

6, 1o¢ beeaking

7. Menjelaskan secar singhst mengenai

_ chsparimen vang akin dilakekan

Kegiatan Inti

1. Memiclsshan mengenai hngbb—hndmh
kepiatan eksperimen yang skan dilakukan

2. Mempersiapkan alat dun bahsn yang
Gipertuban dalam kegiata ekspecimen
serta memastikun badiwa anak-anak &pal
menggunakanmya dengan nman

3, Menpenalkan alal dan bahso yeng skan
digunakan dalam hegistan eksperimen

4, Menjelaskan kepads amak tentang kegislan
ehsperiomen yang dilaksanakan

‘5. Memberitahu ansk hagaimama cara dalam

melakukan hegiman eksperimen

Kegiatan Penmup

I, Mengevaluasi kogistan pembelsjaran
2. Menanyakan perasasn anak-nnak
‘3. Memberikan pujian
4. Menponfinmasinen hegiatan untuk hesok
5. Membaca das sebelem pulang
4. Salem
7. Bersalum-salaman

Rencana Penilatan:
|, Siksp

= Mandiri

b, Kreatif

c. Berdikir Kritis

Pengetahuan dan Ketceampilan

a. Anak mampu mengethui namz biji

b, Anak mampu mengetabui benda cair

c. Amak mampu mengetabui biji kncang tamab yang bages

d. Anak mempu menuangkan biji kacang tanah ke dalom mangkuk
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¢. Anak mampu menuangkan air ke dadsm mangkuk yang herisi kacang tarsh
f. Anak mumpe melakukan penyaringsn
g Ansk mampu menmngkan biji kacang tansh yang telsh disaring ke atas

saringan yang lelzh dialasi tisu
h. Anak mampu menceritakan sctiap proses dalam membeat kecambah dart
kacang tamah
i, Amak mampu menjelaskan perubahan yang ferjudi pada kacang tanah
setelah menjudi kecamhah
Teknis Penslaian:
1. Ceklis
Kemalo Abung, 25 November 2024
Gum Kelas A Pencliti

rillan i, A.Md.

Mengetabui

*|{ AL -ISLA -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA AL ISLAH KEMALO ABUNG

Semestes™ingen  : [VKed

HariTanpgal  Selusa'26 November 2024

Kelas/Usia ¢ A5 Tadwn

TemaSub Teme  : Tunaman™Membuat secanshah dasi kacang tinsh

| INDIKATOR SUB INDIKATOR
1. Mengnmati 1.1 Ansik mampe menyctsbs nama biji

' 12 Anok mamens menpetaes beada cair |

12 Anak mampa mengetibw biji kacang
tistah yang bgus
2. Meakuken Perooboss 2.0 Anuk mampa menuazgian biji kacrg
terath e dalam manghek

22 Annk mampu renuangsan sir ke
dalam mangkuk vang berssi kocang
trah

2.3 Aral mampa melahukin penyunngar |

24 Auak mampe menusngian biji kicang
teah yang teluh dissrieg ke olss
saningom yang telin dizlas tisy

1. Menckomumikzskan

3.0 Azak mumpy mescentakan sesigp
proses dalun membont kecambah dart

ksesng anoh

3.2 Arak meenpu mesielaskan perubaban
yang terjud: yuda kacang tanah setelah

menjidi kecarah

Alat dan Hahes TR
1. Meja
2. Exober
3, Gelus

4, Mangkuk besar
5. Mangkuk kexil

6. Sariegan

Bean:
1. Air

2 Kacany lonsh
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3. Tisu
4. PMasik

L denis Kegiatan_

Urnian Kegiatan

Kegiatan Awal

Kegiatan [nti

P -
.

e

-t >

L

. Memberitahy anak bagaimana cara datam

Salam

F iﬂcmbm svabadat dan membaca doa

sebelum belajar

. Menenyalan kaher anak-anal
- Absensi
. Tanya jawab tentang hari, tanggal, tema.

dan sub tema pada hari ini

. kee breaking

. Memjelashan secan sipha meogenal
_chsperemen yang akan dilsbukan |
. Menjelaskan mengenai langhah-langkah

kegiatan cksperimen yang akan dilnkukan
Mempersizphan alat dan bahan yang
diperfukan dalam kegiatan cksperimen |
serta memastikan halvwaa nnok-anak dapat |
menggunakannya dengan aman

. Menpenalkan 2lat dan bahan yang akan

digunakan dalam Kegiatan eksperimen

. Menjelaskan kepads anak tentanp kegiatan |

cksperimen yang dilaksanakan

melakukan kepiatan eksperimen

Kegiatan Pensrup

P e -

. Mengevaluasi kepiatan pembelojaran

. Memberikan pujian

. Menpanfirmasikan kegisman untubk besok
. Membaca doa sebetum pulang

. Rersalam-salamaon

Menanyakan pernsaan anak-anak

Salam

Rencans Penilaian:
1. Sikap

n. Mandiri

b. Kreatif

¢, Berfikir Kritis

2. Penpetahuan dan Keterumpilan
= Anak mampu mengetahui nama biji
b. Anak mampu mengetahui benda cair
©. Anak mampea mengetahus biji Kacang Lanxh yang bagus
d. Anak mempu menuangkan biji kacang tanah ke dslam mengkuk
¢. Anak mampu menvangkan air ke dalam manghuk yang berisi kacang anah
£ Anak mampu melakukan penyaringan
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g Ansk mampu menuanpkan biji kacang wanah yang tclah disaring ke atas
saringan yong telah dialasi tisy

h, Anak mampu menceritakan seliap prases dalam membual kecambah dari
kacany 1anah

i. Anak mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada kacang tanah
seteluh menjadi kecambah

Teknis Peniluiun:
1. Ceklis

Kemalo Abung, 26 November 2024
Guru Kelas A Peneliti

f

itri Ha i AMdAK
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RENCANA PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN HARIAN (RFPH)

RA AL ISLAN KEMALQO ABUNG

SemeserMinggu 1 1Ked

Hari T anggal : Kamis'28 November 2024

KelusUaa : AVMASS Talnm

FamuSubTema  ; TanamasNembunt hecesshah dari kiscang tanith

INDIKATOR

SUB INDIKATOR \

1.1 Anak mampe mengetahui nama bl

1. Mengamali

12 Anisk ampn menpetahui bencds caie

T1.3 Annk mampe menpetahui biji kacarg
tussah yang higus

. Melkusan Percobasm

»o

21 Angk mampy meneangkan bui kacing

~ unah ke dolam manghuik

22 Angk mampu mensanghan air ke
calum mesgkuk yeng berdsi knenmg
fanuh

31 Ansk rampu mekakukon penyasingan

7.4 Ansk mampy menuangkan bijs kacang
Lans yang weloh disaing ke atas
sarimngan yang telih dalas tsu

3, Mengkomunikasskan

3.1 Anak mampu meneeritakas setiap
penses calus membyat kecambah dars

kneimg tangh
3.2 Amak mompa menjelmskan perubakan
yéeng terjadi poids kancang tamah seielah
i renjndi becambah
Al dan Brfan ; Al
1. Mcia
2. Ember
5. Gelis
&, Mangkuk hesar
s, Mangkuk kevil
6. Swingan
akan:
1A

2. Kocang tartah
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3. Tisa
4. Phasuk

‘ Jenis Kegintan

|
-
-

-

Kegiatan Awal

- e

. Membaca syahadst dan membaca doa

schelum belajar

. Memanyakan kabar amak-anak
. Absensi

Tanva jawsh tentang hari, tanpgal, fema,
dan sish tema pada han inl

- le beeaking
. Menjelashan secars singkal mengena J

chsperimen vang akan dilukukun

Kegiatan Int:

- Mempersapkan alat dan bahan yang

. Menperalian alat Gan bahan yang akan
- Menbelashan kepada ssak tertang kepiatan

. Membesanhn ansk Yogaimans cara Galam

-

Kegiatan Porulup

A e e

_ Mempevaluas hegiatan pembelajaran

. Membesikan pujian

. Menmgomlirmusikan kegiotan ustuk hesok
. Membaca doa sebelum pulang

. Salam

. Menelsshan menpenai langkah-langkah

hegiatan chsperimen vang akan dilakukan
diperiukan dafam kegiman cksperimen
sertiy memastihan bahwa anak-anak dapas
mengrunilaanya devgin aman
digunilan dalam hegiatan chsperimen
cheperimen yang dilaksansian
melsiuban begistn cksperamen

Menanyakan perasian amk-anak

Berssbim-alamun

Rencana Penilainn:
|, Sikap

2 Mandin

b Kreatif

¢. Berfikir Kritis

Pengetabussn dan Keterampilan

1

a. Anak mampa mengetnhui nama biji

b. Anak mampa mengetahui berds cair

¢ Anak mampu mengetahus bi Kocang tamab vang bagus

d. Ansk mampu menuangkan biji kacang tanah ke dalam manghuk

¢ Ansk mampu menvangkon air ke dalam mangkuk yarg berisi kacang tanah
f. Anak mampea melakukan penyaringan

Ursias Kegiatsn |
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¢ Anak mampu menuanpkan hiji kacang tanah yang telah disaring ke ntas

saringan yonp teleh diakasi tisu
h, Anuk mumpu menceritakan setiap proses dalam membuat kecambah dari
kacang taneh
i. Anak mampu menjelaskan perubaban yang tegindi poda kacang tansh
setelab menjadi kecambah
Teknis Penilaian:
1. Ceklis
Kemalo Ahung. 28 November 2024
Guru Kelas A Peneliti
tri Ha caniy A YL
Menpetzhu
i BA AL ISLAN

. i
\‘:: _‘v'“(-‘:.’-//'
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Lampiran 5. Lembar Observasi Pra Siklus

142

lasiramen Pesilaian Kemnmpusin Sabes Anak Kelas A
Usin 4-5 Tahun Di RA AL ISLAH Kemalo Abung Pada P'ra Sikdus
Melslui Kegintan Eksperimen Kupiloritias Menggunakan Sayur Sawi Pulik

HariTanggal
Tesa'Sub Temn
Noma

b /21 frgusan 223
T avasan / th“b\vht Mu’gf‘whw SATV Jaui ?llioﬂ
Adavar Falkan Teagit

Indidator

Suly Indikator

Skaki P'egilaizn

HSB | BSH | MBT nn:

1

321t

1. Mengamets

1.1 Ak mamgu
mengelzhui
rama sy

Vv

1.2 Asak mimpu
mengetzhui
bends car

v

L3 Amk mampu
C mengetahui weer

; 2. Mohihkin
Percobaan

2.1 Arak margu

menEngkis s
ke dalnm gelag

2.2 Anxk mamps
mensteskan
Pwana mEsaan
ke thaligs wir

2.3 Ansk mampo
menzampurken
pewama mskatie
denzim nir
menggeunakan
sadotan

2.4 Anok mompu

menssubkun sifa

lembar smyur swi
putih ke chalpen wir
vang tehah diberd

wiem




3. Menghomunikasikan

3.1 Anak mampu
menceritakan
seliap proses
dalan kapilaritas

32 Anak mampa
meniclaskan
perubahan warma
yang tenadi pada
salu Jembar
sayur sawi putih
setelah melakukan
kapilaritas
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Lampiran 6. Lembar Observasi Siklus I

Jestremen Pesilaias Kemampuan Saims Anak Kelas A
Usia 4.5 Tahun Di RA AL ISLAH Kcmalo Abung Pada Sikles |
Melalui Kegintan Eksperiasen Kapllaritas Menggunakan Sayur Kol Putih

HariTorggal ¢ g /.\\ MovteAber 3617

Tema'Sub Tema Tavarasn / \‘avihriw Mumuu\fm Sayur kel ?vdl
Nemma Ay Talam "{m\‘-g

Skala Penilaian
Indikator Sab ledikator 15S1 | BSH | MB | BB
1 3 (2|1
1. Mengaesatl L1 Anzk mampe
mengetahul ./
namz sayur
1.2 Ak mampu
mengelshui \/ |
benda cair
1.3 Ansk mampw ‘/
mengelzhui warns |
2. Mehikukin 2.1 Amak mamgu
Percobaan menmangkan sir \/ ‘
ke dalem elns |
2.2 Anak mampu
memneieion l ‘/
peanma makanen '
e Salam air
2.3 Amak mampu
mencamnrrkin
pewarma makanan
dengan air \/
mengeunzken
sedolne
24 Arak manpu
memasukkan sitn
lembar sour kol \/
pulih he chalatt nie
| wang lehah divert
wart




[ 3. Menpkomunikasiksn

3.1 Anok mampa
menceritnkan
setlap proses
dalam kapélaritas

3.2 Anak nsaenpu
menjelnskan
perubahan warna
yany texjadi paa
satu Jembar
sayur kol putih
setelab melakukun
kapilaritns
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Lampiran 7. Lembar Observasi Siklus II

Instrumen Penilainn Kemampuan Sains Anak Kelus A
Uséat 4-5 Tahum Di RA AL ISLAH Kemalo Abusg Pada Siklos 11
Melalui Kegintan Fhsperimen Membuat Keeambah Dari Kacang Tazah

Fawale / 38 slgvarote 3004

HeelTanggnl
TemaSab Teme
Naima

s Tanamae foAenbaal ¥eiantiad, dari

i e el

\mag Aavdly

lndikator

|
Sub Ledikator

I Skala Penitaian

HSIB

B5H | MB | BB

4

3 |11

1. Miengamatl

1.1 Angk mampu
mezgetahs

natnn biji

4

1.2 Asak mampu
mentpetabui
benda cair

R4
|

13 Amk sampa
mesgctahal
biji kacang tarah
yang bapes

2. Mebkukan
Percotain

2.0 Anak mampu
menwangian hiji
kacamg latad

ke dalem mengiek

22 Ansk mampu
mestuangkan air
ke dafam manghuk
yang denisi

kacang tazah

2.3 Anak mumpu
mehhukan

peayaringin

V4

24 Amk mampu
monuanphan Wi
kecang tamh

yueg Ichh dearng
ke s saringan
yuny lelah dalass
tew
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3. Mengkomunikusitan

3.1 Ansk mamgu

menceritakan
setinp proses
dalam membom
kecambah dari
kacong tanah

3.2 Ansk mampa

menjelaskan

setclsh menjadi
kecambah
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Lampiran 8. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus I

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN I'ADA SIKLUS |

=l s | Penilainn
Nn, Aspek ynng dinma 1 [2]3 1

I | Kegiatan Awal

. Cura memboka pelajimes dengan |
menpusaphnm salim,

B Gurn mengajeh eeak-mak untik
membaca syahadat dan membocs doa
sebelum belajar. ‘

c. Cwrueenanyakan babar anab-amah, |
mesgadeensi arab-prak, meramalan
heri dan tangjal

{, Coru mengajek ansk-anek urtsk 7
melahukan xe hreaking

2. Goru menjelaskan socars sinphat =J="1
mengeni ckaperimen varg skan
dilabidan

2. | Kegiatan Inni

e Gy menjelaskan mesgotai binghah-
langhu kegivsan eksperimen yang akan
ditahukan

b, Gum mempersiaphan alit dos bulun
yeng diperkaken daluam kegiatan
clsperimets serts metastitan batma
anak-zak depet merggumbannyo
dengin iman.

. Gu menpenalkan sin dan taban vang |
nkan digunakan dafem kegistan
chsperimen, |

& Gurumenpelohas kepada anak tentang

kegiatan eksperimen yang akan

dilksarakan.

e. Curumembersahu anak fagsimana cara J'

dalgm melakukan keghitm chspetimen. |

[ 1. | Kegintan Peautep l ]

RS

il

o

N

“~

A

o

L5

)

l

1Y Guro mesanyuban perusas mak-amak ] \/
|| b | |
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¢ Gorn memberken pujinn kepads sk, |
4. Geru dapat memimpn doa scbelum
pulang.
¢. Gura mesgakhiri peljaran dengan
mengocaphan salam.

L

Keterungnn:

Skor & : Saagat Baik
Skor 4 : Baik

Sknr 3 : Cokup

Skor 2 : Kurasg

Skor | : Sangat Kurang

Kemalo Abung, 21 November 2024

2yl
|

Feratitt Andiyantei, S
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Lampiran 9. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Pada Siklus II

LEMBAR OBSERVAST KEGIATAN PEMBELAJARAN PADA SIKLUS I

_ Peailzinn

No, Aspek yang diamnti L'—- T »-‘--I

1. | Keglatan Awal B

o Guru messteeka pelajamm dengan

mengucaphin salom.

b, Gur mesgajek anak-ansk untek

memboca svahadat dan membaca doa

sehehem helajer. !

. Gure menamyaban habat amakaana.

mengabeensi smah-anak, mesanyaban

kari dan tanceal.

& Gura mengajob anak-zeal etk

melakekan ice beeaking,

‘¢. Gurs menjehiskan secam singkal

menpenai chaperimen yang akan

dilakuban

2.  Kegistan Inh

| . Gum menieiaskan mengenal laghsh-

langhah kepirtan chspesimen yang akan

| iakukan, i |

B Guns mempersiaphan abit das baban
yang diperiuban dslim hegiitan
cksperimen serta mesastikan bahwn
anak-grak dapat menszuNEAN |
dengas nman, |

o Gury mengenalkan 2kt dan bahon yamg
aksn digunsken dalem kegiaten
cksperimen,

U Guru menjelsshan kepads ank lertang .

| kegiatan eksperime yang ikan )
dilnksannkan.

e Gury memoershi ansk bapaimas cam
dslam melakuian kegisan eksperimen.

3. | Kegintan Penutup : |

& Gurumelakukan evlmsi kegiman ﬁ Iy

pembelajuin.

5 Gure menanyskan perassan ansk-ansk ’

| i | |

|

REEAERES

LN
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¢. Guru memberikan pajian hepada anak,

d. Ciuru dapat memimpia doa scbelum
pulang.

SIS

c. Guru mengakhin pelajaran dengan
mengueapkan salam,

Referangan:

Skor 5 : Sangat Daik
Skor 4 : Baik

Skor 3 : Cakup

Skor 2 : Kurang

Skor | : Sumgat Kurang

Kemnlo Abang, 28 November 2024

Firatiti Ardlyanti, S.Pd.
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Lampiran 10. Dokumentasi

i S Hff

Gambar 1 Pertemuan pertama Siklus I dengan kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih
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Gambar 2 Pertemuan kedua Siklus I dengan kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih
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Gambar 3 Pertemuan kedua Siklus I dengan kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih
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Gambar 4 Pertemuan ketiga Siklus I dengan kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih
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Gambar S Pertemuan ketiga Siklus I dengan kegiatan eksperimen
kapilaritas menggunakan sayur kol putih
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Gambar 6 Pertemuan pertama Siklus IT dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 7 Pertemuan kedua Siklus IT dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 8 Pertemuan kedua Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 9 Pertemuan kedua Siklus IT dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 10 Pertemuan ketiga Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 11 Pertemuan ketiga Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 12 Pertemuan ketiga Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 13 Pertemuan ketiga Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Gambar 14 Pertemuan ketiga Siklus II dengan kegiatan eksperimen
membuat kecambah dari kacang tanah
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Lampiran 11. Surat Izin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Ja B e Duaarazy K 154 bingrutyo Nes Trey oby Webo Larzay 1401
METNO Telepor (D025) 47507, Fakared NITZSE 0235 Mooete aweatypbmersaviacd 8m* byt orddmeimerny: =

Nomer - 39300 2000 TL 01082024 Kepada YU,
Lampisan : - KEPALA SEKOLAK RAAL ISLAN
Parial - IZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assafamu'aaium B o

Delam mngka ponyelesasn Tugas Akne'Serpei, mohon kirsrys Saucam
harkanan membeckan ian kapoda nahassen kami, atas nama ¢

Nama © SALZAVYKA PURNOMO
KB L 2101020017
Semesir - T{Tujuh)
Axusan ¢ Pencidisan Istam Anak Liss D
PENERAPAN METCOE SKSPERIMEN UNTUX
Iuckd . NERINGKATEAN KEMANEUAN SAUNS ANAK USTA 4-5

" TARUN DI BA AL ISLAH KEMALD ABUNG KECAMATAN
ABUNG SELATAN KABUPATEN LAMBUNG UTARA

urinds rsakukan prasurny di RA AL ISLAR. dokan rangie meydesaikan Tugas
LkhiiSirpsl,

Kami margnarapkan fasillas dar banluan Sandas unluk terseenggaranya
prasurvey lersebor. s fastilas dan banluannys kami ucapkan lenma kasih.

Vdsssatamu'satm W W,

Matro, 15 Agustus 2024

RIFF 12200715 201301 1 co2
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Lampiran 12. Balasan Prasurvey

RAUDHATUL ATHFAL AL ISLAH KEMALO ABUNG
NSS: (0121803 0054 NPSN : 69 BS54 24

. > zin Opernsinnal = Kd 08 34 PPO0ABIN0Y
Z-[\ Albaret - Diza Karale Alsng Kot Alung Scasn Kb, Lergrasg e
_
Nomoe COSYIL-RA ARKA ARSeLV 2024
Lampiran -
Perdal Pauberize lnn Fressrvey

Assoloy olaibom By 1%

Menincak lanjuli sural peanobossm wem prasurey yang dajukan olch

Nasg SALZA VYRA PURNOMO

NFM 210100

Semester : T{Tujah)

Fakullas : Tarhnvah dan Nimo Kezurun

Program Studi < Pendidikan Istaim Ans® Usis 1ini

Judul PERERAPAN METDDE EXSPERIMEN UNTUXK

MENINGRATRAN KEMAMPUAN SAINS ANAK
USIA 45 TAHUN DI BA AL I5LAH KEMALO
ABING KECAMATAN ABUNG SELATAN
KABUPATEN LAMILNG UTARS

Dempen w0 Saye sehky Repaly RA AL ISLAH Kemolo Abung
memneritan ire kepodr  vame bemsamgkulan etk mehiksamkan
prasurvey &= Sekolal Kami,

Deermibiam sural o dibiat apze dapse Gounakon sehagaimang meslingg,
Weersadwow e W7, 1T

Ihkclsirsan i - Kemaalo Abung
16 Agustns 2024
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Lampiran 13. Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q@? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AN Juws Ko e Dewtara Karenss 5 A 155y vk Widns Trar Ko Vetn Lvazssy M)

METEG Toepoy 20054050 Faon ol (T025147293 Mida wwin Sebady evtraawvec &l avna? Sad ot ar Srescaveae il

Nomar 50530n 25 1AAUTL.ON'11/2024
Lampiran -
Perihal SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Y1,
Edo Dwi Cahye (Pembimbing 1}
{Pembimbing 2}
di-
Tempat
Assalamu'alakam Wr Wh

Dalam rangks penyelsssian Stugl, mahon Wranya Bapakiihu bersecia unluk membimbing

ManBsSswa -

Nama SALZA VYKA PURNOMO

NEH 2101040017

Semesler 7 Tunh)

Faudlag Tatiyah dan limu ¥eguruan

Junsan Pendidkan |skam Ana< Usia Bin

Judul PENERAPAN IMETCOE ZXSPERIMER UNTUK MENIKGKATKAN
KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 4-5 TAFUN Bf RA AL ISLAH
KEMALO ABUNG

Cergan ketanluan sabagal bankn
1. Dasan Pembimang membmbing mahstiswn s5ak penyusunan propesal &\d penulsan
sknps dengan ketenluan 6205781 DL
a Dosan Pembimang 1 oerugas mergarahkan pdd, culling, alet pangumpdd data
1APD) dan memenrksa BAS | id IV selels dperiksa 0k pambimbng 2,
b Daos=n Pambinmbrg 2 datugas mergarahkan wod, cutling, alet pengumpdd data
(APD) dan mamenksa BAS | sid IV sebelam diperkss alah pambimbing 1,
2. 'Waktu menyalesaikan skiipai maksinal 2 (samesher; semesler sojak
cilolapkan pesiambing szl dengan Keputusar Dasan Fakuitas:
3. Mahazisws wa(io manggurakan pecoman penuisan karya imiah edis s
yang telah ditetapkan dengan Keputasan Dekan Fakukas;

Demisiar surat ind disampaksn, a%as kosodaan Banakfou diucapkan lerma kasih,
Wassalamu'sfain Wi WY

Metra, 08 Novomber 2024
Kclua Jurusan

i
éfgim’%

Edo Dwi Cahyo M.Pd
NP 19990?15 201801 1002
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Lampiran 14. Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TAREIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRI JberKi Fae Denata Kamaus 45 A 1077w Wet Trar Kot Veko Lyvaeng M1
"

CTAD eboon N28] 41580 Fuisarss (7€) 47233, otz wwa Wby natore ac i vea? byt ordiresmos sl

SURAT TUGAS

Nomor B-51000n 230, HTL.01/11,2024

Wekil Dakan Akaderik dan Kelembagean Tamyah can fmu Keguruen ksslul Agame klam
Negen Matro, manugasien kepada saudar:

Nama ¢ SALZA VYKA PURNOMO
NFEM ¢ 2101040017

Semesler : T{Tyuh)

Junsan : Pendoikan Igam Anak Usa Oni

Urhis - 1. Mengadakan abservasisurvey i RA AL ISLAH. guna mergumpulkan dala
(sahan-sghan) dalan rangka meyaessiven penulsan Tugas Akhs/Skeips!
mehasigan  yang  barsangkastan  dercan  dd “PENERAPAN  METOCE
EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATXAN KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 4-5
TARUN D RA AL 1SLAH KEMALD ABUNG®

2 Wakly yang dberkan muls langgsl dkelsarkan Sumat Tugas ini sampoi dangan
selnsal

Kepads Pajanal yang berwerang di dasran'nstansi lersebut o atas don masyaraksl selerpal
mehon hanluarrys urask kelanzaran makagiowa vang barsangkulan, lerma kazih,

Cikeuarkan di : Matro
Pada Tanggal : 07 Novemnber 2024

Vakil Dekan Axadami dan
Kelembsgeen

R
g 1 4

Dra. Isti Fatonah MA
HIP “5670531 <£0503 2 003
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Lampiran 15. Surat Izin Research

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

L W b Dowar ke Karpes 154 rrgmuho Neas T Sty Metn Lergesg M1
VET 0 Taoepo 02541507, Fohsévd 1725 47200 Webet wew iz merran el -rod Letays b radrernacid

Komar  ; B-51010n 28'D.0TL.0011,2024 Kepada Y9,
Lamgiran . - KEPALA RAAL ISLAH
Farkal  : IZIN RESEARCH G-

Tempat

Assaamonlanum W WD

Sehubungan dengar Sural Tugas Nomor  B-3100n 280 UTLO1141/2024,
Larogal OF November 2024 alas nama saudara:

Nama
KRPM
Semesler
Juruman

. SALZA VYKA PURNOMO

L 210407

o T (Tujshy

¢ Pencidisan [slam Anask Usia Dini

Maka dengan ini kami sampakan kepada KEPALA RA AL ISLAH bafmas
Mahasizwa Inrsebut di alas akan mengadakan ressarcaisunvay di RAAL ISLAN,
dalam rangka meyeesainan Tugas Ak Sirpsl mahasisaa yang barsangkulsn
dergsn pdd "PENERAPAN METOOE EKSPERIMEN UNTUZ MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SANS ANAK USIA 4.5 TAHUN DI RA AL 15LAH KEMALD

ABUNG®

Kami mengharapkan fasiilas dan bantuan Bapaklivn unluk terselenggaranya
lugess lerssbndt, a1as 13zifles dan banhuannya kami ucansan teima kash

Wassamualakum W Wo.

Metra, 07 November 2024
Wakd Dekon Akademic dan
Kelembagaan,

WP
i 45&%
EN LRGN
S,:. w52 ;\‘i :
c;:%,n', .‘,.:c.\
ROy PR

“©
b
'

A :
Dra. Istl Fatonah MA
NIP 1867053 199300 2 003



Lampiran 16. Balasan Research

\
\

-sn

| A I RAUDHATUL ATHFAL AL ISEAT KEMALO ABUNG

NSS: I01Z15 03 0054 NPSN @ 69 45 54 24
Lzim Operssional @ Kd 08 34 PP.ODA4S032009

~
’ - ( Noaaret - Dona Kereabe Alung Ko, Abung Seban Kb Lanperg Ut

_—
Noowt THYTU-RA ANKA ABSel X 1I024
Lampiran -
Pegihal : Pemberizn Izn Rescech

Assabaabeibum By W0,

Menmdak Linjuls sural permubomsin i ressarch yang digjukas olch

Nart
NIM
Semester

Fakultiss

Program Studi ;
s PENERAPFAN METODE EKSPERIMEN UNTUK

Judul

(SALZA VYKATURNOMO
2 2101040017

7 Tujuh)

: Tarbivah dan en Kegeruan

Pendidikan Islam Amab Ussa ey

MENINGEATKAN KEMAMPUAN SAINS ANAK
USIA 443 TAITUN DI RA AL ISLAH KEMALO
ABUNG

Dengrt im San selaku Kepah A AL ISLAK Kemalo  Abamg
membzrikan fzin kepods yang bersaaghutan wrluk meliksamahon wssech
i Sekolai Kami,

Dcak an s i ditaa] sgar daged digenckan sehagnimana mestinya

Wassakanm ahailun #v W5

Dikeluzrkaa di : Kemalo Abumg
T Janggal L I8 Novansber 2024
0‘\‘ u ar
(,9 r A AL ISLALL Keralo Abrorg,
\d

AL'iS’\“H
Ty
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Lampiran 17. Surat Bebas Pustaka Perpus

[~  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m A7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

) W, il UNIT PERPUSTAKAAN

":I NPP: 1807062F0000001

METRO Javan Ki Hagr Dewanlots Karpus 15 A bngrubo Metro Timer Kosa Metro Lampung 34111

Telo (C725) 41507, Faks (0725) 47206 Wabzhe: dglb.metrcunv.ecic. pustska isnBmetoonh.acd

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-110In.Z8/S'U.110T.0103/2025

Yarg bertardstangan di bawah i, Kepala Parpustakaan Instent Agama lsam
Negeri {IAIN) Metro Lampung manerangian barrwe :

Namra SALZA VYKA PURNOMO
NPM 2101040017
Fakullas § Junusan Taroyah dan llmu Kegurasn ! PIAUD

Analah anggola Ferpustakasn Insbilut Acama Isam Nogaen (I8IN) Metro Lampung
Tahur Skecernk 202472025 dangan nomer anggota 2961040017

Menuret data yang ace pada kami nama terszbut di alas dimyatakan bebas
adminsiras Peopustakaan Institul Agama Isem Nogen (MUN] Mcetra Lampung.

Damizian Sural Katerangan ini dibwat, ager danat digergunskan sapardunys.

Melro, 10 Marel 2025
Kepala Perpustakaan

Or Ag'ad, S An., S, Hum, MH. C Me.
NIP 19750505 200142 1002
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Lampiran 18. Surat Bebas Pustaka Prodi

Do KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
\owervad FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Jxar KL Hogr Deaaviorn Karpes 158 regressa Naso Teny K8 Medu Larpang 2411

METAO Tedaae (VIS 1507 Sakamd (D20 47232, Wotady v 2t a2t redmune s € 4Vl f2rt a3 Ly Svscrounde ac o

BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI PIAUD

Yang bemandn trmgan di hawnh ini menemnpkan hawa:

Nama ¢ Seln Vyvka Pumcena

NI'M 2100040017

Progras Stod @ Pendidikan Tsham Anak Usia Dies {PIAUD)
Fakultas : Tarbiyah dan Il Kepuruzs

Yarg berjudul @ PENERAPAN METODE EKSPERIMEN INTUK
MENINGKATRAN KEMAMPLAN SAINS ANAK USIA
A3 TAHUN DI RA AL ISLAH XEMALO ABUNG

Babvan yung namanyn tersebat i wt2x hemar-benar teluh menyclesgikan bebns
pastaka Progrmm Stodi poda Ketun Pragmm Studi Pesdidikan 1slem Anak Usin
i (MTAUD) lestitue Agaman Istam Negeri (1ATN) Metro,

Demikinn Xeteranpnn ini dibuat untuk dipergumakan sehagaimons mestinya.

Memro, 06 Maret 2023

1 39X0715 201K01 1 002



Lampiran 19. Turnitin

SKRIPSI PENERAPAN METODE
EKSPERIMEN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN
SAINS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI
RA AL ISLAH KEMALO ABUNG

by Turnibn 1D

_-Madro, 17 Maral 2025
o u Bredi,
7 N

LGy
'S

$5 g
% 7. Bo Dai Cliliyo M.Pd
< NIPA9E00T15 201501 1 002

Sebmisshon date: 1400 JO0S 1 2SPNUTTSNEN
Sebmission B 01140005

Fde marne: SKRISUSALIA VA PLRINIWD docs |17 25N
Werd court: P H40E

Character count: V11734
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SKRIPS| PENERAPAN METODE EKSPERIMEN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN SAINS ANAK USIA 4-5 TAHUN

DIRA AL ISLAH KEMALO ABUNG

CRIGNALITY REPOST

6% 7% 24 2%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRAEY SOURCES

repository.radenintan.ac.id
R iy 2%
m  digilib.uinkhas.ac.id /
e lr-:vg'n'l Sole e " %
jurnal-umbuton.ac.id 4
Internel Sow e %
repository.uinjambi.ac.id / %
mtarnot Sourcye
repository.metrouniv.ac.id 4
Insernet Sauree %
Deciude quotes ' Exchute mastches

Exciude diblioglaohy
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Salza Vyka Purnomo lahir di Kotabumi, 29 November 2003.
Putri berdarah jawa ini merupakan anak ke-tiga dari

. pasangan berbahagia Bapak Purnomo Sidik dan Ibu Siti

< Kolipah. Penulis telah menyelesaikan pendidikan taman
kanak-kanak di TK Widya Pratama, kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah
Dasar (SD) di SDN 1 Kemalo Abung. Selanjutnya penulis melanjutkan
pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMPN 2 Abung Selatan.
Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di SMKN 1 Kotabumi dengan jurusan Akuntansi. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikannya kejenjang perguruan tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan

Islam Anak Usia Dini melalui jalur SPAN-PTKIN pada tahun 2021.



